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ABSTRAK

Rosiila Firomadhoni, 2022: Peran Guru Biologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran
2021/2022

Kata Kunci : Kesulitan belajar, Peran guru, Biologi

Pendidikan adalah suatu upaya manusia untuk memanusiakan dirinya dan
membedakannya dengan makhluk yang lain, salah satu jalur pendidkan adalah
pendidikan sekolah yang bersifat sangat kompleks dimana didalam pendidikan sekolah
guru harus mendidik, mengajar, dan membimbing siswa dalam pembelajaran . Belajar
di sekolah tidak selalu berlangsung dengan lancar namun terkadang siswa mengalami
kesulitan dalam belajarnya salah satunya yaitu kurang nya pemahaman terhadap materi
yang telah disampaikan pada pembelajaran Biologi, tidak disiplin dalam membawa
buku paket serta LKS saat pembelajaran. Untuk itu guru sebagai pendidik, pengajar,
dan pembimbing dituntut untuk mampu berperan dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa di sekolah MA Darus Sholah Jember tahun pelajaran 2021/2022.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana peran guru Biologi
sebagai pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi
di MA Darus Sholah Jember tahun pelajaran 2021/2022? 2). Bagaimana peran guru
Biologi sebagai pengajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MA Darus Sholah
Jember tahun pelajaran 2021/2022? 3). Bagaimana peran guru Biologi sebagai
pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di
MA Darus Sholah Jember tahun pelajaran 2021/2022? Tujuan penelitian adalah: 1).
Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai pendidik dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022. 2). Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai pengajar dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 3). Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai
pembimbing dalam mengatsi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di
MA Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Penentuan subyek menggunakan teknik purposive.
Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model intraktif model Milles, Huberman dan Saldana tahun
2014 yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data
diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini adalah 1). Peran guru Biologi sebagai pendidik dalam
mengatasi kesulitan belajar adalah memberikan contoh keteladanan atas kesadaran
profesional kepada peserta didik yakni dengan mendisiplinkan para peserta didik di
sekolah agar taat terhadap peraturan dan tata tertib dengan cara memeberi peringatan
atau berupa hukuman ringan yang mendidik, dalam menanamkan Kkedisiplinan guru
harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya. 2). Peran
guru Biologi sebagai pengajar adalah memberikan pengajaran, materi, memberikan
contoh, menjelaskan materi secara jelas dan sederhana serta membuat latihan soal. 3).
Peran guru sebagai pembimbing adalah memberikan motivasi, pengayoman,
mengarahkan dan memberi petunjuk terhadap peserta didik untuk mencapai
pemahaman dan pengarahan diri yang di butuhkan untuk melakukan penyesuaian diri
secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta masyarakat .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
meningkatkan kualitas dirinya, baik secara personal ataupun secara kolektif.
Pendidikan adalah suatu upaya manusia untuk memanusiakan dirinya dan
membedakannya dengan makhluk yang lain.! Pendidikan menurut undang-
undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional pasal 1 ayat (1), menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasanan belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.?

Dari pengertian ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mengembangkan dan meningkatkan berbagai
potensi yang meliputi keilmuan, keagamaan, sikap, akhlak, serta berbagai
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. Dalam
pelaksanaan nya, pendidikan terdiri pendidikan formal jenjang sekolah mulai
dari Tk hingga perguruan tinggi, pendidikan non formal seperti pelatihan dan

kurusus, dan pendidikan informal yaitu pendidikan keluarga. Salah satu jalur

! Maulwi Saelan, Spiritual Pendidikan (Jakarta: Syifa Budi, 2002), 10.
Z Reni Soamole, Peran Guru Biologi Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMAN 9
Ambon, 2019, Hal. 2



pendidikan adalah pendidikan sekolah yang bersifat sangat kompleks, yaitu
meliputi aspek paedagogis yang merujuk pada kenyataan bahwa pendidikan
disekolah dilaksanakan dalam lingkngn pendidikan yang didalam nya guru
harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar.

Kedua, aspek didaktis mengarah kepada bagaimana mempersiapkan
dan melaksanakan pendidikan dalam kerangka pengorganisasian metode
pengajaran, media pembelajarn, dan penyampaian materi pelajaran.
Selanjutnya aspek psikologis selsnjutnya aspek psikologis merujuk pada
kenyataan bahwa anak mempunyai keragaman dan pperbedaan individual
dalam hal perhatian, motivasi, intelegensi, minat, bakat, sehingga seorang
guru dituntut untuk menyadari hal itu dan mengarahkan, membimbing proses
belajar anak serta memberikan pemecahan terhadap masalah-masalah yang
dihadapi anak dalam belajar nya

Dengan kedudukan dan fungsi guru yang strategis dalam proses
belajar anak, maka guru diharapkan dapat memiliki pengetahuan,
pemahaman, keahlian yang mumpuni, agar dspat melaksnankn proses
pembelajaran yang efektif dan' efisien sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Guru merupakan salah satu figur yang
mempunyai amanat paling agung dan berat tanggung jawabnya. Guru sangat
berpengaruh terhadap terciptanya generasi penerus di masa depan yang kaya
akan ilmu pengetahuan dan keteladanan yang baik. Hal itu dikarenakan guru

berhadapan langsung dengan siswa untuk melakukan transfer ilmu



pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif
melalui bimbingan dan keteladanan.’

Guru memiliki misi dan tugas yang berat, namun mulia dalam
menghantarkan anak-anak bangsa dalam meraih cita-cita. Sebagai guru tidak
hanya dituntut untuk ber ilmu pengetahuan saja namun juga harus mampu
memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosia-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosia;-
budaya.® Juga perlu mengetahui bahwasanya kemampuan siswa sangat
beragam. Di dalam kegiatan pembelajaran, guru akan dihadapkan dengan
sejumlah karakteristik siswa yang berbeda-beda. Salah satu perbedaan nya
yaitu dalam kesulitan belajar yang dialami siswa dalam pelajaran tertentu.

Masalah kesulitan belajar yang dialami sebagian siswa menghambat
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang di sampaikan. Dalam
pembelajaran Biologi guru dituntut untuk selalu kreatif dan memilih model
pembelajaran yang tepat karena salah satu indicator tujuan pembelajaran
Biologi adalah hasil belajar Biologi. Hasil belajar yang diharapkan setiap
sekolah adalah hasil belajar yang tinggi®. Siswa yang mengalami kesulitan
belajar dapat dilihat dari perilaku yang di tunjukkan. Setiap siswa pada
prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai Kinerja
akademik (academic performance) yang memuaskan. Kesulitan belajar

adalah gejala yang terjadi pada diri siswa ditandai dengan adanya prestasi

¥ Mochlis Solihin, Psikologi Belajar. Surabaya. 2013

* Permendikbud, No. 16 Thn. 2007

® Deka Syuhada, Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada Pembelajarab Biologi Di
kelas XI SMA Negeri 1 Meureubo Kabupaten Aceh Barat (Aceh Barat,2020). 16-17



belajar yang rendah. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan belajar
segera diberi bantuan dalam belajar.

Kesulitan belajar siswa dalam menerima materi pembelajaran pada
umumnya Yyaitu dalam menyerap pelajaran Biologi. Biologi merupakan ilmu
yang mempelajari tentang asal-usul, evolusi, dan karakteristik makhluk hidup
serta proses vitalnya, perilaku dan interaksinya satu sama lain dan dengan
lingkungan nya. Mata pelajaran Biologi memiliki banyak materi yang perlu
dihafalkan, mata pelajaran ini juga memiliki banyak istilah sulit, mulai dari
bahahsa latin hingga istilah kedokteran, kurangnya kedisplinan siswa dalam
membawa buku paket saat pembelajaran, serta kurang nya konsentrasi siswa
saat pembelajaran hal inilah yang menyebabkan peserta didik di MA Darus
Sholah mengalami kesulitan dalam belajar nya. Biologi dipelajari oleh semua
siswa dari tingkat SD sampai SMA/MA dan bahkan juga di perguruan tinggi,
karena Biologi merupakan ilmu yang berguna sebagai pengembangan
kompetensi, antara lain : sebagai pengajaran konsep mengenai lehidupan
dasar, sebagai sarana berpikir yang kritis, kreatif, teliti, serta dapat
mengembangkan sikap teliti dan cinta akan lingkungan sekitar. Kompetensi-
kompetensi ini diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi, salah satunya dalam
menyelesaikan soal Biologi.

Dalam pembelajaran Biologi Di SMA/MA, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan bukanlah perkara yang mudah, banyak sekali

kendala yang ditemui, misalnya kurangnya memahami konsep, kurangnya



minat siswa dalam menghafal nama ilmiah, kurangnya respon positif siswa
ketika guru mengajar, perbedaan kemampuan intelektual, kemampuan fisik,
latar belakang, kebiasaan, lingkungan keluarga, dan pendekatan belajar yang
terkadang sangat mencolok pada setiap siswa. Hal ini mengakibatkan minat
belajar, kedisiplinan, serta terhambatnya belajar pada siswa terhadap
pembelajaran Biologi berkurang yang berdampak pada hasil belajar yang
tidak memenuhi kriteria.®

Sesuai dengan hal diatas di MA Darus Sholah Jember banyak siswa
yang memandang Biologi sebagai salah satu bidang studi yang sulit di
pelajari, dari tinjauan observasi dan wawancara yang saya lakukam dengan
guru mata pelajaran Biologi Ibu Anis Azizah, S. Pd, menunjukan bahwa pada
saat pembelajaran berlangsung, terdapat sebagian siswa yang mengalami
kesulitan belajar, hal ini dikarenakan ketika proses pembelajran berlangsung
terdapat siswa yang tidak membawa buku paket, asyik mengobrol dengan
teman sebangkunya, hal inilah yang menyebabkan konsentrasi siswa tidak
fokus pada materi yang sedang disampaikan.

Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 yang menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”’

® Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan,(Jember: Stain Jember Press, 2011) 201
"Seketariat Negara RI. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,(Jakarta: Drektorat Jenderal Pendididikan Islam,2003).1-2



Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
seseorang untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Pendidikan merupakan
sarana untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak
mulia. Hal tersebut sesuai dengan amanah undang undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 5 ayat 1 dan 2 yang menjelaskan
bahwa :

1. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu.

2.Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus..”®

Berdasarkan Undang-undang tersebut, tujuan pendidikan yang utama
adalah untuk menjadi pribadi siswa yang bertakwa kepada tuhan yang Maha
Esa dan memiliki kepribadian yang utuh. Pribadi yang takwa tuhan yang
Maha Esa yang menjadi tujuan utama pendidikan di Indonesia. Sehingga
melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan generasi bangsa yang
tidak hanya pintar dalam segi kognitifnya saja namun juga memiliki
kepribadian dengan krakter yang kuat. Pendidikan tidak hanya mendidik
peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi membangun
kepribadianya agar berkrakter mulia.

Selain mewawancarai guru, peneliti juga mewawancarai beberapa
orang siswa mengenai pembelajaran Biologi yang telah mereka lalui selama

ini, kebanyakan dari mereka mengaku tidak mudah dalam belajar Biologi

karena pelajaran Biologi sulit dan banyak hafalan nama-nama ilmiah, mereka

® 1bid,8



mengatakan pada saat proses pembelajaran berlangsung juga terdapat siswa
yang tidak embawa buku paket, sering telat masuk kelas sehingga dapat
menganggu kosentrasi saat pelajaran berlangsung dan sering merasa bosan .
Dengan adanya hal ini membuktikan bahwa peran guru sangatlah penting
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan juga peran guru berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa’.

Usaha sekaligus tujuan pendidikan nasional adalah yang menjadikan
tugas dari guru sebagai pemegang peran utama, menjadi guru dibutuhkan
kepribadian yang baik, guru adalah ujung tombak dalam proses belajar
mengajar. Karena guru menjadi contoh teladan bagi siswa. Sebab itu haruslah
guru berpegang teguh dengan ajaran agama, serta berbudi luhur, berakhlak
mulia, dan penyayang kepada siswanya. Pendidikan menduduki tempat yang
sangat penting. Sesuai dengan fiman Allah SWT yang menerangkan tentang

pendidikan yakni:

(2 2 ° _ P . 1
el 2K 12012 Gl b

é\» s - ’/,: -
(%J;;J»%J-Q).[M La.a;

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
Berlapang-lapanglah dalam majlis, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan
Berdirilah = kamu, Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah

% Mia Yolanda S, Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran
Matematika Kelas X1 Di MAN 1 Medan Tahun Pelajaran 2017-2018 (Medan, 2018) , 3



Mahl% mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al Mujadalah :
11).

Ayat diatas merupakan salah satu perintanh Allah SWT yang
menerangkan bahwa umat islam diwajibkan untuk menuntut ilmu dan Allah
akan meninggikan derajat orang yang berilmu. Pendidikan adalah hal yang
paling penting bagi umat manusia dapat berkembang dan maju.

Guru sebagai salah satu komponen disekolah menempati profesi yang
memainkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. Kunci
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan disekolah ada
ditangan guru. la mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan siswanya, pengetahuan, keterampilan, kecerdasan dan sikap
serta pandangan hidup siswa. Oleh karenanya, masalah sosok guru yang
dibutuhkan adalah guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan
siswa sesuai dengan tujuan tujan pendidikan yang diharapkan setiap jenjang
sekolah.'

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, merasa perlu dan menarik
untuk melakukan penelitian terhadap Peran Guru Biologi Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Tahun Pelajaran

2021/2022

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

fokus penelitian ini adalah :

Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah,(Surabaya:Pustaka Agung Harapan,2006 )
58:11
1 Mujtahit,Pengembangan Profesi Guru,(UIN-Maliki Prees,2011),34



1. Bagaimana peran guru Biologi sebagai pendidik dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember
tahun pelajaran 2021/2022 ?

2. Bagaimana peran guru Biologi sebagai pengajar dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada mata pelajran Biologi di MA Darus Sholah Jember tahun
pelajaran 2021/2022 ?

3. Bagainana peran guru Biologi sebagai pembimbing dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah

Jember tahun pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai pendidik dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember tahun pelajaran 2021/2022.

2. Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai pengajar dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember tahun pelajaran 2021/2022 .

3. Mendeskripsikan peran guru Biologi sebagai pembimbing dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MA Darus Sholah

tahun pelajaran 2021/2022.
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D. Manfaat Penelitian
Keinginan terbesar dari peneliti adalah karyanya dapat memberi
sumbangsih keilmuan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para
pembaca pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan keilmuan tentang peran
guru Biologi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajara
biologi di MA Darus Sholah Jember tahun pelajaran 2021/2022.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadikan sumber, refrensi dan memperkaya
khazanah keilmuan di lembaga perguruan tinggi khusunya di
Universitas Islam Negeri KH.Ahmad Siddig (UIN KHAS) Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti

1) Peneliti ini menjadikan salah satu tolak ukur kemampuan bagi
peneliti untuk mengetahui Peran Guru Biologi dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

2) Sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis
sebagai bekal awal untuk penelitian lain di masa mendatang.

3) Memberikan pemikiran seputar pengetahuan tentang Peran Guru
Biologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran

2021/2022 .
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b. Guru Biologi

1) Agar dapat di gunakan sebagai sumbangan pemikiran atau sebagai
masukan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan judul tersebut, dan juga sebagai dasar untuk
mengambil kebijakan di masa yang akan datang.

2) Penelitian ini tentunya akan menjadi bahan evaluasi lembaga
pendidikan untuk melaksanakan supervise pendidikan secara optimal
demi kemajauan dan keberhasilan pendidikan.

c. Mahasiswa
Penelitian ini di harapkan dapat menjadikan tambahan kajian
untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan dengan Peran Guru

Biologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar juga dapat memberikan

konstribusi kepada mahasiswa.

E. Definisi Istilah
Judul penelitian ini adalah “Peran guru Biologi dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bilogi di MA Darus Sholah Jember
tahun pelajaran 2021/2022.” judul ini memiliki beberapa istilah kata yang
harus di rumuskan, didefinisikan, dan dijelaskan agar tidak salah pahaman

makna sesuai dengan pandangan bagi peneliti sendiri.

1. Guru Biologi
Guru Biologi yang dimaksud peneliti ini merupakan seorang guru
yang mengajar mata pelajaran Biologi disekolah sesuai dengan peran guru

mendidik, mengajar, membimbing siswa nya dikelas dan memberikan
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pengetahuan dan sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik sesuai
dengan kompetensi guru yakni kompetensi pedagogic, kepribadian, social
dan kepribadian, Menurut Permendikbud Nomor 16 tahun 2007 yang
menegaskan bahwa standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh
dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogic, kepribadian,
social, dan profesional.*?
2. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan suatu gangguan dalam suatu atau lebih
proses psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa
ujaran dan tulisan. Setiap proses pembelajaran pasti mengalami kesulitan
dalam belajarnya hal ini ada beberapa hambatan-hambatan dalam belajar.
yang disebabkan factor eksternal seperti Susana kelas yang tidak kondusif,
metode pembelajaran yang tidak sesuai, serta pengaruh dari lingkungan
sekolah maupun keluarga. Adapun factor internal dari siswanya itu sendiri
seperti tingkat kecerdasanya yang rendah, di MA Darus Sholah disini
terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu memahami konsep dan
teori pada pembelajaran Biologi. Sehingga siswa kesulitan dalam
belajarnya.

Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu
yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang tidak sesuai dengan

harapan.*®

12 permendikbud, No. 16 Thn 2007.
'3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: PTRajaGrafindo Persada,2003),184
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
akan dijabarkan dalam penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan hingga
pada bab penutup.’* Dalam rangka mempermudah pemahaman peneliti
maupun pembaca. Sistematika yang dimaksud sebagai berikut :

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, Persetujuan pembimbing,
Pengesahan, Motto, dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
gambar.

Bab kesatu, yaitu pendahuluan, memuat latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan terakhir
sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kajian kepustakaan juga memuat
tentang kajian teori yang meliputi kerangka teoritik tentang Peran Guru Biologi
dalam Mengatasi kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Tahun
pelajaran 2021/2022.

Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang didalamnya menguraikan
secara garis besar metode dan prosedur penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Y Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember,
(Jember:1AIN Jember Press),48
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Bab keempat, berisi tentang penyajian data dan analisis, dalam bab ini
mengemukakan secara rinci tentang gambaran obyek penelitian, penyajian dan
analisis, serta pembahasan temuan.

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, dan saran-saran yang konstruktif dan bermanfaat
serta di akhiri dengan penutup.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, pernyataan
Keaslian penulis, dan lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam pemenuhan

kelengkapan data skripsi.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu baik dalam berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel
yang dimuat di jurnal ilmiah dan sebagainya. Beberapa aspek yang perlu
dikemukakan di dalam kajian terdahulu adalah judul, permasalahan, teori,
metode penelitian, dan hasil penelitian. Selanjutnya, peneliti mengemukakan
persamaan, perbedaan dan kebaruan penelitiannya dibandingkan penelitian-
penelitian terdahulu.’®> Dalam hal ini, selama penelusuran peneliti masih belum
ada yang khusus membahas mengenai Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar, namun ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang

akan dilakukan. Dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat dilihat sejauh

mana keaslian dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian
terdahulu yang sejenis dengan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pertama, Deka Syuhada. dkk dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh Tapaktuan
Peunaga Cut Ujong Kab. Aceh Barat, dengan judul “Peran Guru dalam
Memotivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi di Kelas XI SMA
Negeri 1 Meureubo Kabupaten Aceh Barat”. Fokus penelitian dalam
penelitian ini (1). Bagaimana peran guru Biologi sebagai pendidik dalam
membina peserta didik menumbuhkan semangat belajar dalam diri peserta

didik di SMA Negeri 1 Meureubo tahun pelajaran 2020/2021? (2).

!> Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember : UIN Kiai Achmad Siddiq), 93

15
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Bagaimana peran guru Biologi sebagai pembimbing bagi peserta didik
dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif di kelas X1 SMA Negeri 1
Meureubo tahun pelajaran 2020/2021? . Penelitian tersebut merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan studi deskriptif. Teknik pengumpulan datanya
dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Keabsahan datanya
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. Hasil
dari penelitian tersebut membahas tentang Peran Guru Biologi dalam
memotivasi belajar siswa pada pembelajaran Biologi di kelas XI SMA
Negeri 1 Meureubo. Hasil temuan peneliti (1) peran guru Biologi sebagai
pendidik dalam membina pserta didik dalam menumbuhkan semangat
belajar dengan berbagai cara dan metode pembelajaran yang di terapkan
oleh guru saat pembelajaran di dalam di dalam kelas maupun kegiatan diluar
kelas. (2) peran guru Biologi sebagai pembimbing dalam membina peserta
didik dalam menumbuhkan semngat belajar pada peserta didik agar dapat
memeberikan manfaat dan hasil yang positif terhadap pendidikan siswa
dalam meraih prestasi belajar. (3) peran guru Biologi sebagai pengajar
dalam membina peserta didik dalam menumbuhkan semangat belajar adalah
guru tidak hanya menyampaikan materi saja akan tetapi diselangi dengan
praktek terkait materi yang diajarkan.'®

2. Kedua, Reni Soamole, dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Ambon, yang berjudul “Peran Guru Biologi Dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik di SMA negeri 9 Ambon” dalam Penelitian tersebut

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan Fokus penelitian dalam

% Deka, Hadi, Yuli, Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi
Kelas XI SMA Negeri 1 Meurabo Kabupaten Aceh Barat, (Aceh : STKIP Bina Bangsa, 2020).
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penelitian ini (1) Bagaimana Peran Guru Biologi dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMA Negeri 9 Ambon?(2) Bagaimana Peran Guru
Biologi dalam usaha menanamkan nilai-nilai budi pekerti, kepribadian, dan
ahklak di SMA Negeri 9 Ambon? Teknik pengumpulan datanya dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. Analisis datanya
menggunakan reduksi data. Penyajian dan varifikasi atau penarikan
kesimpilan kemudian untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Peran
Guru Biologi Dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA Negeri 9
Ambon, (2) Peran guru Biologi dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti,
kepribadian, dan ahklak di SMA Negeri 9 AmbonGenteng Kabupaten.*’

3. Ketiga, Muslimah dkk, dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas X IPA Pada Pembelajaran Biologi Di MAN 1 Palu”. Fokus penelitian
dalam penelitian ini (1) Bagaimana Peran Guru Biologi sebgaia pendidik
dalam membina kedisiplinan tanggung jawab belajar peserta didik di Kelas
X IPA Pada Pembelajaran Biologi Di MAN 1 Palu ? (2) Bagaimana Peran
guru Biologi sebagai pembimbing dalam membina kedisiplinan tanggung
Jawab belajar peserta didik di Kelas X IPA Pada Pembelajaran Biologi Di
MAN 1 Palu ? (3) Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai pengajar dalam

membina kedisiplinan tanggung jawab belajar peserta didik di Kelas X IPA

" Reni Soamole,Peran Guru Biologi Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri
9 Ambon, (IAIN Ambon, 2019).
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Pada Pembelajaran Biologi Di MAN 1 Palu?. Penelitian tersebut merupakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya
dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Keabsahan datanya
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data.
Analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif. Penelitian tersebut
membahas tentang cara meningkatkan motivasi belajar siswa. (1). Peran
Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Membina kedisiplinan tanggung
jawab belajar peserta didik adalah guru selalu menyampaikan tujuan dari
pembelajaran tersebut, (2) Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing dalam
membina kedisiplinan tanggung jawab belajar peserta didik adalah guru
selalu membimbing siswa dalam bentuk pemberian tugas berupa soal latihan
dan PR, (3) Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam membina
kedisiplinan tanggung jawab belajar peserta didik adalah guru Biologi tidak
terpacu pada saat di dalam kelas saja melainkan berkelanjutan ketika diluar
kelas dengan mengunakan pendekatan khusus .*2

4. Keempat, Siti Sabaniah dkk, Fakultas keguruan dan ilmu Pendidikaan
dengan judul ““ Peran Guru Dalam pelaksanna Pembelajaran Jarak Jauh di
Tengah Wabah Covid — 19” . Fokus penelitian dalam penelitian ini (1)
Bagaimana peran guru sebagai sumber belajar dalam pembelajaran jarak
jJauh, yaitu buku tema dan program yang pemerintah buat, (2) Peran guru
sebagai demonstrator, pada pembelajaran jauh ini dimana guru memberikan

fasilitas seperti, media contohnya dengan media video untuk me,Jmbantu

'8 Muslimah, dkk, Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X IPA Pada
Pembelajaran Biologi Di MAN 1 Palu , (UNTAD, Palu).
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siswa dalam proses pembelajaran, (3) Peran guru sebagai motivator, guru
memberikan motivasi kepada peserta didik. Motivasi yang diberikan oleh
guru juga beragam seperti berupa reward.(4) Peran guru sebagai pengelola,
dalam pembelajaran jarak jauh disini guru berperan sebagai pengelola
pembelajaran, agar pembelajaran dapat terarah sesuai sesuai dengan
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Penelitian tersebut merupakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa angket dan wawancara.

. Kelima. Oshin Ahmat dari fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Ambon tahun 2019 dengan judul “Peran Guru Biologi dalam Meningkatkan
Minat Belajar siswa pada mata Pelajaran Lintas Minat Biologi Kelas XI IPS
di SMA 9 Ambon . fokus penelitian dalam penelitian ini yakni bagaimana
peran guru Biologi dalam meningkatkan minat belajar Biologi siswa pada
mata pelajran lintas minat Biologi kelas X1 IPS di SMA Negeri 9 Ambon?.
Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data nya dengan teknik wawancara, angket, dokumentasi.
Instrument penelitian, dan teknik analisis data. Hasil dari peneltian tersebut
membahas tentang bahwa peran yang dilakukan guru pendidikan Biologi
dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan kategori sangat tinggi
dengan indicator peran guru yaitu guru sebagai demonstrator dengan
persentasi 85%, guru sebagai pengelola kelas dengan persentasi 80%, guru
sebagai motivator dengan presentasi 100%, guru sebagai fasilitator dengan

persentasi 100%, serta guru sebagai evaluator dengan persentasi 100%
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini
dijelaskan secara ditail dalam tabel berikut :

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan

1 | Deka Syuhada dkk, Ja. Menggunakan Penelitian terdahulu
dengan judul “Peran pendekatan lebih memfokuskan
Guru dalam Penelitian pada Peran Guru
Memotivasi Belajar Kualitatif Biologi dalam
Siswa Pada deskriptif Memotivasi Siswa
Pembelajaran Persamaan dan agar lebih giat dalam
Biologi di Kelas XI pembahasanya proses pembelajaran

SMA Negeri 1
Meureubo
Kabupaten Aceh
Barat”

mengenai peran
guru.

Biologi di kelas X
IPA di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Palu.
Penelitian sendiri
tentang Peran Guru
Biologi Dalam
mengatasi Kesulitan
Belajar siswa di MA
Darus Sholah Jember.

2 | Reni Soamole, dkk, ja. Membahas tentang | Penelitian terdahulu
dengan judul “Peran Peran Guru lebih fokus terhadap,
Guru Biologi Dalam Biologi Peran Guru Biologi
Pembentukan b. Menggunakan dalam pembentukan
Karakter Peserta pendekatan karakter peserta didik
Didik di SMA Penelitian di SMA Negeri 9
Negeri 9 Ambon” Kualitatif Ambon, sedangkan

deskriptif penelitian ini lebih
fokus Peran Guru
Biologi Dalam
mengatasi Kesulitan
Belajar siswa pada
mata pelajaran
Biologi di MA Darus
Sholah Jember.

3 | Muslimah, dkk, a. Menggunakan Penelitian terdahulu
dengan judul “Peran pendekatan ini lebih fokus Peran
Guru Dalam Penelitian Guru Biologi dalam

Meningkatkan

deskriptif kualitatif

meningkatkan
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No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
Motivasi Belajar . Subyek yang Motivasi Belajar
Siswa Kelas X IPA diteliti adalah Siswa Kelas X IPA
Pada Pembelajaran Peran Guru Pada Pembelajaran
Biologi Di MAN 1 Biologi dan siswa | Biologi Di MAN 1
Palu” kelas X IPA Palu”, sedangkan

penelitian ini
difokuskan pada
Peran Guru Biologi
Dalam mengatasi
Kesulitan Belajar
pada mata pelajaran
Biologi siswa MA
Darus Sholah Jember.
4 | Siti Sabaniah dkk, Menggunakan Penelitian terdahulu
dengan judul “Peran pendekatan lebih fokus terhadap,
Guru Dalam Penelitian Peran Guru Biologi
pelaksanna deskriptif dalam pembelajaran
Pembelajaran Jarak kualitatif jarak jauh di masa
Jauh di Tengah . Subyek yang pandemic Covid - 19,
Wabah Covid — 19” diteliti adalah sedangkan penelitian
Peran Guru ini lebih fokus Peran
dalam Guru Biologi Dalam
pembelajaran mengatasi Kesulitan
jarak jauh Belajar siswa pada
mata pelajaran
Biologi di MA Darus
Sholah Jember
5 | Peran Guru Biologi Menggunakan Penelitian terdahulu
dalam Meningkatkan pendekatan lebih fokus terhadap,
Minat Belajar siswa Penelitian Peran Guru dalam
pada mata Pelajaran deskriptif meningkatkan minat
Lintas Minat Biologi kualitatif. belajar siswa pada
Kelas XI IPS di .. Subyek yang mata pelajaran lintas
SMA 9 Ambon. diteliti adalah minat Biologi kelas
Peran Guru XHIPS diSMA 9
Biologi dalam Ambon, sedangkan
mata pelajaran penelitian ini lebih
lintas minat fokus pada Peran
Biologi. Guru Biologi Dalam

mengatasi Kesulitan
Belajar siswa pada
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No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan

mata pelajaran
Biologi di MA Darus
Sholah Jember

B. Kajian Teori
1. Peran Guru Biologi
a. Peran Guru
Peran guru adalah sebagai pembimbing kegiatan belajar siswa dan
sebagai pengajar dalam proses belajar mengajar.*®
Menurut Tampubalon peran guru bersifat multidimensional, yang
mana guru menduduki peran sebagai: (1). orang tua, guru
menganggapnya sebagai anak didik bukan menganggap peserta didik (2).
pendidik atau pengajar, pengawasan dan membina serta tugas tugas yang
berkaitan mendisiplinkan anak serta menekankan Kkepada tugas
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. (3). pembimbing atau
fasilitator, memberikan bantuan kepada peserta didik dan pemecahan
masalah masalah yang di hadapinya baik yang berkenaan dengan
pengetahuan maupun menyangkut pengembangan keperibadian siswa.
(4). motivator adalah mendorong dan memberikan respon positif guna
membangkitkan kembali semangat siswa yang mulai menurun.”
b. Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik yang menjadi  tokoh panutan, dan

identifikasi bagi peserta didik. dan lingkunganya oleh karna itu, guru

19 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung:Sinar Baru Algensido, 2009), 40.
20 Jamil Suprahatiningrum, Guru profesional, (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2013),27.
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harus memiliki standart kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, disiplin.

Barkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui serta
memamahami. norma, moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut, guru juga harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakanya dalam pembelajaran
disekolah, dan dalam kehidupan masyarakat.*

Dalam mendidik yang menjadi aksentuasinya adalah terletak pada
tujuan dari pekerjaan mendidik itu. Pendidikan senantiasa berusaha untuk
membawa anak kepada tujuan tertentu. Maka tujuan itu dirumuskan
sebagaimana wujud dari cita cita pendidikan atau kedewasaan itu.

Berkenan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual
serta memiliki kelebihan dalam pemahaman IImu Teknologi dan sesuai
dengan bidang yang di kembangkan.

Guru juga harus mampu memberi keputusan secara mandiri
(independen) terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Serta bertindak sesuai
dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Guru harus bertindak dan
mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran.
Terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik.

tidak menunggu perintah atasan kepala sekolah.

2! Mulyasa, Menjadi Guru Profisonal,(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2008),37
?2 Chalidjah Hasan, Dimensi Dimensi Psikologi Pendidikan,(Surabaya,Al Ikhlas,1994),51
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Sedangkan disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi
berbagai pertaturan dan tatatertib secara konsisten. Atas kesadaran
profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta
didik disekolah, terutama dalam pembelajaran oleh karena itu, dalam
menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam
berbagai tindakan dan perilakunya.?

Dalam keempat sifat tersebut adalah kualitas intrinsik pribadi
yang perlu ada pada seorang pendidik, yang berlaku siapa saja yang
ingin disebut pendidik (dalam proses pendidikan formal, Informal dan
non formal) beberapa persyaratan yang harus dipenuhi guru sebagai
tenaga pendidik dilembaga formal (sekolah/madrasah) antara lain:

1) Penyelenggaraan suatu pendidikan pada sutu jenis dan jenjang
pendidikan.

2) Hanya dilakukan oleh tenaga pendidik yang memiliki kualitas
sebagai tenaga pengajar dan mempunyai wewenang atau diberi
kewenangan mengajar.

3) Seorang guru sebagai tenaga pendidik harus seorang pribadi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
berwawasan pancasila dan UUD 1945.

4) Seorang Guru sebagai Pendidik harus memenuhi persyaratan

kualifikasi sebagai tenaga pengajar pada suatu atau jenjang

2 pid, 37.
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pendidikan dimana ia bertugas, misalnya pendidikan sekolah dasar
atau pendidikan menengah.?*

Memang berat menjadi seorang guru, karena menyangkut
masa depan anak bangsa, guru di tuntut memiliki pengetahuan yang
luas, sebagai teladan bagi anak didiknya dan memiliki keterampilan
sesuai dengan bidang ilmu yang dimilikinya dan untuk menjadi
seorang guru tidaklah mudah perlu adanya usaha yang maksimal dan
mintalitas yang luar biasa, menjadi guru bukanya hanya sebatas
pekerjaan belaka, tetapi sebuah panggilan jiwa untuk ikut
membangun masa depan anak bangsa agar lebih maju dan
berdaya.?

c. Guru sebagai pengajar

Di samping sebagai pendidik, tugas guru juga sebagai tenaga
pengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menegah tugas utama guru
sebagai pendidik adalah mengajar pada satuan pendidikan dalam pundak
guru, harus terbangun sikap komitmen dan mental profesional guna
meningkatkan mutu pembelajaran di tempat mereka bertugas.?

Maka pengertian mengajar adalah tidak sama dengan mendidik.
Mengajar berarti menyerahkan atau menyampaikan ilmu pengetahuan

atau keterampilan dan lain sebagainya kepada orang lain dengan

2 Mujtahid. Pengembangan Profesi Guru,(Malang: UIN Malang Press.2009),46
2> Manpan Drajat & Rudwan Efendi, Etika Profesi Guru,(Bandung: Alfabeta), 51
?® Mujtahid,Pengembangan Profesi Guru,(Maang, UIN Malang Press, 2009),47
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menggunakan cara cara tertentu, sehingga pengetahuan ataupun
keterampilan dan sebagainya itu dapat menjadi milik orang banyak.?’ .

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang
bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang
bertugas memberikan kemudahan belajar hal ini di mungkinkan karena
teknologi menimbulkan banyaknya buku dengan harga relative murah,
kecuali atas ulah guru, di samping itu peserta didik dapat belajar di
berbagai filem, pembelajaran, bahkan program sinternet atau electronic
learning (e-learning) derasnya arus informasi. Serta cepatnya
berkembanganya ilmu prngetahuan dan teknologi telah memunculkan
pertanyaan terhadap tugas utama guru yang disebut “mengajar” masih
perlukah seorang guru mengajar di dalam kelas seorang diri,
menginformasikan, menjelaskan dan menerangkan?

Menanggapi hal tersebut, ada pendapat bahwa tak seorang pun
mengajar sesuatu kepada orang lain. Dan peserta didik harus melakukan
sendiri kegiatan belajar. Pendapat ini telah diterima baik, tapi tidak berat
bahwa guru tidak membantu kegiatan belajar. Pertentangan masalah
mengajar berdasarkan pada suatau unsur kebenaran yang berangkat dari
pendapat kuno yang menekankan bahwa mengajar memberi tahu atau
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam hal ini, konsep lama yang
cenderung membuat pembelajaran menjadi menoton wajar jika mendapat

tantangan, tetapi tidak dapat di dikreditkan untuk semua pembelajaran.

27 Chalijah Hasan,Dimensi Dimensi Psikologi Pendidkan,(Surabaya,Al Ikhlas,1994),51
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Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh seorang guru di
sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka
menjadi siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu
melalui bidang pendidikan, guru mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan sosial, budaya, Ekonomi, dalam keseluruhan proses
pendidikan, guru merupakan faktor utama yang bertugas sebagai
pendidik. Guru memegang berbagai jenis dan peranan yang mau tidak
mau, harus dilaksanakan seorang guru.”®

Kegiatan belajar peserta didik di pengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti motivasi, kematangan hubungan peserta didik dengan guru,
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru
dalam berkomonikasi. Jika faktor faktor diatas dipenuhi maka melalui
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik sehubungan dengan
itu sebagai orang yang menjalankan sesuatu, guru harus membuat sesuatu
menjadi jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih terampil dalam
memecahkan masalah. Untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu
dilakukan guru dalam pembelajaran, sebagai berikut:

1) Membuat ilustrasi: pada dasaranya ilustrasi menghungakan sesuatu
yang sedang dipelajari peserta didik dengan sesuatu yang telah
diketahuinya, dan pada waktu yang sama memberikan tambahan

pengalaman kepada mereka.

%8 Oemar Hamalik,, Psikologi Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensido,2009),33
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2) Mendifinisikan meletakan sesuatu yang di pelajarinya secara jelas
dan sederhana dengan menggunakan latihan dan pengalaman serta
pengertian yang dimiliki peserta didik.

3) Menganalisis pembahasan masalah yang tidak dipelajari bagian demi
bagian, sebagaimana orang mengatakan “cut the learning into
chewebel bites"

4) Bertanya mengajukan pertanyaan, pertanyaan yang berarti dan tajam
agar dapat dipelajari lebih jelas, seperti yang dilakukan Socrates.?

Sejalan dengan amanah Undang undang RI No. 20 Tahun 2003,
tentang sistem pendidikan nasional pada bab 11 pasal 40 ayat 2, bahwa
seorang guru berkewajiban:

1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenagkan,
kreatif, dinamis, dan diologis.

2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

3) Memberikan teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukanya sesuai kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Sebagai pengajar guru harus mengerti tentang kebijakan
kurikulum 13 (K13) hal ini penting karena KTSP dipahami sebagai
impelementasi Undang Undang nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional yang di jabarkan dalam sejumlah peraturan

% E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,(Bandung PT Remaja Rosdakarya,2008 ),38
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pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional

Pendidikan.

Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era
globalisasi yang penuh tantangan dan ke tidak pastian, diperlukan
pendidikan yan dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan.
Untuk kepentingan terebut pemerintah melakukan penataan kurikulim.
Kurikulum 2013 merupkan tindak lanjut dari kurikulum bebasis
kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2014. KBK
atau (Competency Based Curiculum) dijadikan acuann dan pedoman bagi
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah
pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang
dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.

Berdasarkan aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang cara melakukan identifikasi kebutuhan belaja, dan
bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya.

2. Pemahaman (understanding) vyaitu kedalaman kognitif, dan
efektifyang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan
melakanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik
tentang krakteristik dan kondisi = peserta didik, agar dapat

melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien..
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3. Kemampuan (Skill) adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebeankan kepadanya.
Misalnya kemampuan gur dalam memilih, dan membuat alat peraga
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.

4. Nilai (Value) adaah suatu standart perilaku yang telah diakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya
standar prilaku guru dalam pembelajaran (kejujurn, keterbukaan,
demokratis, dan lain-lain).

5. Sikap (attitude) yaitu perasaan (perasaan senang atau tidak senang,
suka tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang
dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan tehadap
kenaikan upah/gaji, dan sebagainya.

6. Minat (interest) adalah kecendrungan seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan. Misalnya minat utuk mempelajari atau melakukan
sesuatu.

Berdasarkan analisis kompetensi diatas, kurikulum 2013 berbasis
kompetensi dapat dimaknai sebagai konsep kurikulum yang menekankan
pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas tugas
dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat diraasakan
oleh peserta didik, berupa penguasan terhadap seperankat penguasaan
tertentu. Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat pesrta didik, agar dapat
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melakukan sesuatu daalam bentuk kemahiran, Kketepatan, dan
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.*
. Guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan pembimbing perjalanan (journey) yang
berdasarkan pengetahuan pengalaman bertangung jawab atas kelancaran
perjalanan itu. Dalam hal itu, Istilah perjalanan yaitu kegiatan
pembelajaran tidak hanya menyangkut fisik tetapi perjalanan mental,
emosional, Kkreatifitas, moral, dan spritual yang lebih dalam dan
kompleks, sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara
jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan perjalanan yang harus
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai kelancaran
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pesera didik, semua dilakukan
atas kerja sama yang baik dengan peserta didik. tetapi guru memberikan
pengaruh paling utama dalam setiap aspek perjalanan, sebagai
pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam
setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksankanya.

Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar. Baik dalam
kelas maupun diluar kelas yanag mencakup seluruh kehidupan. Analogi
dalam perjalanan itu sendiri merupakan pengembangan setiap aspek yang
terlihat dalam proses pembelajaran setiap perjalan tertentu mempunyai
suatu tujuan, kecuali orang yang berjalan secara kebetulan. Keinginan,

kebutuha dan bahkan naluri manusia menuntut adanya suatu tujuan, suatu

% Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2015),66
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rencana di buat, perjalanan di laksanakan dan diberi waktu kewaktu
terdapatlah saat berhenti untuk melihat kebelakang serta mengukur sifat,
arti, dan efektifitas perjalanan sampai tempat berhenti tadi.

Dalam proses belajar diketahui ada perangkat yang harus
diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi arti dan fungsi motivasi dalam
belajar tersebut sangat berperan hususnya dalam melakukan proses
pembelajaran tersebut.®

Berdasarkan ilustrasi diatas, dapat di simpulkan bahwa sebagai
pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompotensi yang tinggi untuk
melaksanakan empat hal berikut:

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompotensi yang hendak akan dicapai. Tugas guru adalah menetapkan
apa yang telah dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar
belakang dan kemampuanya, serta kompotensi apa yang mereka perlukan
dipelajaran untuk mencapai tujuan. Untuk merumuskan tujuan, guru
perlu melihat dan memahami seluruh perjalanan sebagai contoh, kualitas
hidup seseorang sangat bergantung pada memampuan membaca dan
menyatakan pikiran-pikiran secara jelas.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik
melaksanakan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka

terlibat secara psikologis, dengan kata lain peserta didik harus dibimbing

31 Chalijah Hasan,Dimensi Dimensi Psikologi Pendidkan,(Surabaya,Al Ikhlas,1994),144
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untuk mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompotensi yang akan
mengatur mereka mencapai tujuan. Dalam setiap hal peserta didik harus
belajar, untuk itu mereka harus memiliki pengalaman dan kompotensi
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.

Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar hal ini merupakan
tugas yang paling sukar tetapi penting karena guru harus memberikan
kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. Bisa jadi pembelajaran di
rencanakan dengan baik, dilaksanakan dengan tuntas dan rinci, tetapi
kurang relevan, kurang hidup kurang bermakna kurang menantang rasa
ingin tahu, dan kurang imaginative.

Keempat, guru harus melaksanakan penilaian dalam hal ini
diharapkan guru dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelajaran? Bagai mana
peserta didik membentuk kompotensi? Bagaimana peserta didik
mencapai tujuan? Jika berhasil, mengapa dan jika tidak berhasil
mengapa? Apa yanag dilakukan dimasa mendatang agar pembelajaran
agar menjadi pembelajaran yang lebih baik? Apakah peserta didik
dilibatkan dalam menilai kemajuan dan keberhasilan sehingga mereka
dapat mengarahkan dirinya (self-directing)? Seluruh aspek pertanyaan
tersebut merupakan kegiatan penilaian yang harus dilakukan guru
terhadap pembelajaran, yang hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk

memperbaiki kualiatas pembelajaran.*

%2 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008),40
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2. Mengatasi kesulitan belajar
a. Pengertian kesulitan belajar

Kesulitan belajar (learrning di sabilities) merupakan suatu
konsep multidispliner yang digunakan dalam ilmu pendidikan,
psikologi dan ilmu kedokteran. Ada beberapa istilah yang
mengarahkan keistilah kesulitan belajar, yaitu disfungsi otak minimal
(minimal brain disfuctiont) gangguan neorologis (neorological
disorders) dialeksia dan afasia pekembangan.

Sedangakan definisi kesulitan belajar adalah suatu gangguan
dalam suatu atau lebih proses psikologis yang mencakup pemahaman
dan penggunaan bahasa ujar dan tulisan. Ganaguan berikut berupa
kesulitan berfiir, berbicara, membaca, menulis, mengeja atau
menghitung. Definisi ini meliputi keadaan-keadaan seperti gangguan-
gangguan perseptual, gangguan pada otak, dialeksia, dan afasia
perkembangan. Definesi tidak mencakup anak-anak yang mempunyai
problema belajar dan disebabkan oleh penghambatan dalam
penglihatan, pendengaran, atau gangguan motorik, gangguan
kejiwaan, kemiskinan baik secara budaya dan ekonomi. **

b. Faktor-faktor Penyebab kesulitan belajar

Faktor faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar adalah
sebagai berikut pertama faktor intren,yaitu faktor yang terjadi diri

dalam individu yang terdiri

% Mochlis Shilchin.Psikologi Belajar,(Cv. Salsabila Putra Pratama,2013),229
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Kesulitan belajar yang disebabkan oleh gangguan yang bersifat
psikologis, yaitu terdiri dari pertama intelegensi, rendahnya
intelegensi dapat mengakibatkan anak didik mengalami kesulitan
dalam subyek pembelajaran yang sedang berlangsung, misalnya
seorang yang memiliki intelegensi dibawah 90, maka akan
mengalami kesulitan untuk menamatkan pendidikan disekolah
dasar dan begitu juga seterusnya

Bakat, seorang yang tidak mempunyai bakat yang sesuai dengan
subyek pelajaran yang sedang dipelajari, maka akan
mengakibatkan kesulitan belajar, karna ia cenderung membutuhkan
relatif lama untuk dapat menguasai subyek pelajaran.

Minat, seorang yang tidak memiliki minat terhadap subyek
pelajaran yang sedang ia pelajaran, maka ia akan tidak merasakan
adanaya kebutuhan akan pelajaran itu ini dapat mengurangi atau
dapat menghilangkan keseriusan dan kesenangan dalam belajar.

Kedua, faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar

individu yang dapat menyebabkan kesulitan belajar

1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik anaknya,

hubungan orang tua dengan anak, keharmonisan keluarga, keadaan

ekonomi keluarga

2) Faktor sekolah, seperti kualifikasi guru, hubungan guru dengan

muridnya, kompetensi guru baik kompetensi personal, kompetensi
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profesional, maupun kompetensi moral, media pengajaran, kondisi
gedung, kurikulum, kedisiplinan guru dana lain lain

3) Faktor lingkungan dan media masa, serta teman bergaul, tetangga,
aktivitas dimasyarakat, bioskop televisi, surat kabar, vedio dan

lain lain .34

. Upaya mengatasi kesulitan belajar

Banyak alternatif yang diambil guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswanya akan tetapi, sebelum pilihan yang diambil, guru
diharapan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa penting meliputi,
1). Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian bagian
masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh
pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar yang di hadapi
siswa. 2). Mengedentifikasi dan menentukan bidang kecakapan
tertentu yang memerlukan pebaikan. 3). Menyusun perbaikan
khususnya program perbaikan remedial teacing (pengajaran
perbaikan).*

Dalam diagnosis kesulitan belajar anak. Di kenal dengan
langkah langkah, yang diantaranya direkomendasikan sebagai berikut:
1) Melakukan observasi yang ditujukan kepada seluruh anak didik

dikelas, untuk melihat prilaku yang tidak wajar ketika proses

belajar mengajar secara langsung.

** 1bid,239

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta, PT RajaGrafindo Persada,2003),188
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2) Memeriksa kesehatan kondisi fisik siswa yang menunjukan adanya
gangguan gangguan kesehatan.

3) Memeriksa penglihatan, pendengaran siswa yang diakini
mengalami gangguan kedua indra.

4) Melakuakan tes intelegensi bagi anak yang diakini memiliki 1Q di
bawah rata-rata

5) Melakukan tes diagnotik bidang kecakapan tertentu untuk
mengetahui apakah seorang anak mengalami kesulitan dibidang

itu..%

. Bimbingan mengatasi kesulitan belajar

Bimbingan belajar merupakan upaya guru untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya secara umum,
prosedur bimbingan belajar dapat ditempuh melalui langhkah-
langakah sebagai berikut:

Pertama, identifikasi kasus merupakan upaya untuk
menemukan siswa yang diduga memerlukan bimbingan belajar.
Bebrapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi siswa
yang diduga membutuhkan layanan bimbingan belajar, yakni:

1) Call them approach, melakuakan wawancara dengan memangil
semua siswa secara bergiliran sehingga dengan cara ini dapat
ditemukan siswa yang benar benar membutuhkan layanan

bimbingan.

% Ibid.,245.
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Maintain good relationship; menciptakan hubungan yang baik,
penuh keakraban sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara guru
dengan siswa. Hal ini dapat dilaksanakan melalui berbgai cara
yang tidak hanya terbatas pada hubungan kegiatan belajar
mengajar saja, misalnya melalui kegiatan ekstra kulikuler, rekreasi
dan situasi-situasi informal lainya.

Developing a desire for counselingmenciptakan suasana yang
menciptakan penyadaran siswa akan masalah yang dihadapinya.
Misalnya dengan cara mendikusikan dengan siswa Yyang
bersangkutan tentang hasil dari suatu tes, seperti tes intelegensi, tes
bakat dan hasil pengukuran lainya untuk dianalisis bersama serta
diupayakan berbagai tidak lanjut.

Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, dengan cara ini
bisa diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau kegagalan belajar
yang dihadapi siswa.

Melakukan analisis sosiometris, dengan cara ini dapat ditemukan
siswa yang diduga mengalami kesulitan penyesuaian sosial.

Kedua, identifikasi masalah. Langkah ini merupakan upaya

untuk memahami jenis, krakteristik kesulitan atau masalah yang

dihadapi siswa. Dalam konteks proses belajar mengajar, permasalahan

siswa dapat berkenaan dengan aspek: (a) subtansial-material (b)

struktur- fungsional (c) behaviorial dan atau (d) personality unuk

menditifikasi masalah siswa, prayitno dkk. Mengembangkan suatu
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intrumen untuk melacak masalah siswa dengan apa yang disebut
dengan alat ungkap masalah (AUM) intrumen ini membantu untuk
mendeteksi lokasi kesulitan yang dihadapi siswa, seputar aspek: (a)
jasmani dan kesehatan (b) diri pibadi (c) hubungan sosial (c) ekonomi
dan keuangan (e) karier dan pekerjaan (f) pendidikan dan pelajaran (g)
agama, nilai dan moral (h) shubungan muda mudi (i) keadaaan dan
hubungan keluarga dan (j) waktu senggang

Ketiga, diagnosi merupakan upaya untuk menmukan faktor
faktor penyebab atau yang melatar belakangi timbulnya masalah siswa.
Dalam konteks proses belajar mengaar, faktor penyebab kegagalan
belajar siswa. Bisa dilihat dari segi input proses atau output belajarnya,
W. H Burton membagi kedalam dua bagian faktor faktor yang
mungkin dapat menimbulkan kesulitan belajar atau kegagalan belajar
siswa yaitu (a) faktor internal faktor yang bersumber dalam diri siswa
itu sendri, seperti : kondisi jasmani kesehatan, kecerdasan, bakat ,
kepribadian, emosi sikap serta kondisi kondisi psikis lainya. Dan (b)
faktor eksternal seperti linkungan rumabh, linkungan sekolah termasuk
didalamnya faktor guru dan lingkungan sosial sejenisnya.

Keempat, prognosis. Langkah ini untuk memperkirakan apakah,
masalah yang dialami siswa masih mungkin untuk diatasi serta
menetukan berbagai alternatif pemecahanya, hal ini dilakukan dengan
cara mengintregrasikan dan menginterpretasikan hasil hasil kedua dan

ketiga. Proses pengambilan pada tahap ini seyogyanya terlebih dahulu
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dilaksanakan konfrensi kasus, dengan melibatkan pihak pihak yang
kompeten untuk meminta kerja sama mengani kasus kasus yang
dihadapi.

Kelima, remedial atau referal (alih tangan kasus) jika jenis dan
sifat sumber permasalahanaya masih berkaitan dengan sistem
pebelajaran dan masih berada dalam kesanggupan dan kemampuan
guru atau guru pembimbing, pemberian bantuan bimbingan dapat
dilakukan oleh guru atau guru pembimbing itu sebdiri. Namun
permasalahan menyangkut kepribadian yang lebih dalam dan lebih
luas maka selayaknya tugas guru atau tugas guru pembimbing sebatas

hanya membuat rekomendasi kepada ahli yang lebih kompeten.*’

37 1bid.,247.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy Moleong kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis, gambar, dan bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Data yang berasal dari naskah, wawancara,
catatan, lapangan, dokumentasi dideskripsikan sehingga dapat memberikan
kejelasan terhadap keadaan atau realitas. *®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
jenis deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebabnya dari sesuatu gejala tertentu.*®

. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MA Darus Sholah
Jember yang terletak di jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember, alasan memilih lokasi ini karena siswa disekolah
MA Darus Sholah ini mengalami kesulitan belajar karena ada beberapa faktor,
kesulitan belajar tersebut yakni siswa mengalami kesulitan dalam memahami

konsep dan istilah Biologi yang digunakan menyebabkan siswa sulit untuk

% Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, PT Remaja Rosdakarya.2010), 4
¥ Mundir. Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember STAIN Jember Press.
2013),148

41
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melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga banyak siswa yang
mendapat nilai Biologi di bawah rata-rata.
C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi apa sajakah yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan
informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validasinya dapat dijamin.*

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive yaitu
pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu, dengan memilih orang
yang dianggap paling tau tentang data penelitian yang dinginkan.*

Penggunaan teknik purposive sampling bertujuan untuk mengambil
beberapa responden informasi yang terkait dengan permasalahan yang akan di
teliti.

Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah :

1. Guru Mata Pelajaran Biologi MA Darus Sholah Jember Ibu Anis Azizah, S.
Pd.

2. Kepala Sekolah MA Darus Sholah Jember Bapak Arif Zainulloh Syahroni,
S.Pd.

3. Siswa IPA MA Darus Sholah Jember.

“ Tim Penyusun, Pedoman Karya, 47.
1 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekan Kualitaif, Kuantitatif, Dan R&D
(Bandung: Al-Fabeta, 2016), 218.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah mendapatkatkan
data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi juga dengan
obyek-obyek alam yang lain.*?

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dalah observasi
partisipan pasif. Observasi partisipan pasif merupakan proses pengumpulan
data secara langsung ketempat yang menjadi subyek penelitian, peneliti
terlibat dalam kegiatan, hanya saja peneliti mengamati kegiatan tersebut.

Data yang diperoleh dalam observasi ini adalah :

a. Proses kegiatan guru dalam mendidik siswa melalui pembelajaran
Biologi pada siswa MA Darus Sholah Jember.
b. Proses kegiatan guru dalam mengajar siswa melalui pembelajaran

Biologi pada siswa MA Darus Sholah Jember.

*2 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan. 2016,203.
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c. Proses kegiatan guru dalam membimbing siswa melalui pembelajaran
Biologi pada siswa MA Darus Sholah Jember.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara
face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada informan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung
ataupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk
mendapatkan data.*®
Data yang diperoleh adalah Peran Guru Biologi dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi. Informan yang di
wawancarai adalah:
a. Kepala Sekolah
b. Guru Biologi
c. Siswa
Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara
adalah:
a. Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di MA Darus Sholah Jember.
d. Peran Guu Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di MA Darus Sholah Jember.
e. Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Siswa di MA Darus Sholah Jember.

8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mencari data yang dibutuhkan melalui
data variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
agenda, dan lain sebagainya.** Sukmadinata menjelaskan bahwa
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, ataupun elektronik.** Data yang diperoleh dalam teknik
dokumentasi ini adalah :
a. Data dan profil MA Darrus Sholah Jember.
b. Dokumen RPP dan silabus mata pelajaran Biologi.
c. Data guru MA Darus Sholah Jember.
d. Data siswa MA Darus Sholah Jember.
e. Data sarana dan prasarana MA Darus Sholah Jember.
f.  Galeri dokumentasi kegiatan.
E. Analisis Data
Dalam buku Sugiyono analisis data kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisi terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancari setelah dianalisis
belum memuaskan maka peneliti akan pelanjutkan pertanyaan lagi, sampai

tahap tertentu, dianggap diperoleh data yang kredibel.*®

* Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 206.

** Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 221.

“® Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 337
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Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014: 31), analisis kualitatif
secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh, berikut ini merupakan langkah-langkah analisis data
kualitatif *":

1. Kondensasi data
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.*
2. Penyajian Data
Setelah direduksi, maka langkah yang selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori
dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan
dalam penyajian data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendispay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.*
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan =~ merupakan  kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung pada tahap

*" Miles, Hubermandan Saldana. Qualitatif Data Analysis (UI-Press, 2014),31
“* Ibid, 31
*Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 341.
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selanjutnya. Kesimpulan penelitian kualitatif munkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi munkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan dapat berkembang setelah peneliti berada di
lapangan.*®

F. Keabsahan Data

Dalam rangka mempermudah dalam memahami data yang diperoleh
agar data terstruktur dengan baik, rapi dan sistematis, maka pengolahan data
dalam beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan signifikan.

Metode pengujian data untuk mengukur kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi data adalah pemeriksaan
data kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai
pembanding. Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan
dengan sumber atau data lain.>* Triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.®? Contoh untuk
mengetahui data tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
Biologi, maka peneliti melakukan wawancara dengan guru Biologi lalu

mengecek dengan hasil wawancara kepala sekolah dan siswa. Kemudian

%0 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif.(Jakarta, Rajawali Press. 2012), 124
>! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 331.
>2 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, 373.
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dari tiga data tersebut dideskripsikan dan dikategorikan, mana pandangan
yang sama, mana pandangan yang berbeda.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan
wawancara, kemudian di cek ulang dengan observasi dan dokumentasi.*
Contoh dalam menguji data tentang pembelajaran Biologi siswa dilakukan
dengan cara wawancara, lalu dicek kembali dengan observasi, dan
dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti
menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.
Tahapan penelitian tersebut antara lain:
1. Tahap pralapangan meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian.
c. Mengurus perizinan.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.
e. Memilih dan memanfaatkan informan.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian.

0. Persoalan etika penelitian.

> 1bid., 333.



b. Tahap pekerjaan lapangan meliputi:

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri.

b. Memasuki lapangan.

c. Berperanserta sambil mengumpulkan data.>*
c. Tahap analisis data meliputi:

a. Pengumpulan data.

b. Kondensasi data.

c. Penyajian data.

d. Penarikan kesimpulan.

% Mundir, Metode Penelitian, 158.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
Gambaran Obijektif penelitian adalah keterangan tentang kondisi lokasi
yang menjadi objek penelitian yaitu MA Darus Sholah Jember tahun pelajaran
2021/2022. Adapun data yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Darus Sholah Jember
Memasuki dunia pendidikan sekarang ini telah banayak mengalami
perubahan dalam mewujudkan perubahan pendidikan nasional, sehingga
perananya dalam membantu dinamika pendidikan yang eksistensinya
mengalami perkembangan. Jika kita merujuk pada tujuan pendidikan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia indonesia seutuhnya yaitu manusia beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap
dan mandiri serta bertanggung jawab terhadap nusa dan bangsa ini yang
melandasi perubahan yang terjadi pada MA Darus Sholah Jember,
Madrasah Aliyah Darus Sholah Jember adalah salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah yang
didirikan pada tahun 1997 oleh Alm. Drs. KH. Yusuf Muhammad, LML.
Madrasah Aliyah Darus Sholah Jember terletak di jalan Moh. Yamin 25
Tegal Besar Kaliwates Jember. Awal mulanya program yang dibuka adalah

Keagamaan sebagai status sekolah baru satu tahun kemudian dibuka
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program Reguler. Sesuai dengan SK Kantor Wilayah Departemen Agama
Jawa Timur nomor D/Wm/MA/011/1999 tanggal 1 Juli 1998 dengan status
terdaftar.
Dari awal beridiri hingga tahun 2019 terdapat 5 (Lima) pergantian
kepala sekolah yang memimpin lembaga ini, dengan urutan sebagai berikut :
1. Drs. Ahmad Sukardjo periode 1997-2000
2. Sugeng Erwanto, S. Pd periode 2000-2001
3. Drs. KH. Yusuf Muhammad, LML periode 2001-2002
4. Drs. Su’ud Siraj periode 2002-2015
5. H. Moh. Thohari, S. Sos. | periode 1997-20109.
6. Arif Zainulloh Syahroni, S. Pd. Periode 2021-sekarang
Keberadaan adanya pergantian kepala sekolah mengakibatkan kiprah
perubahan tahun ketahun terus mengalami peningkatan mulai dari
penerimaan siswa baru sampai tingkat kelulusan hingga sekarang, MA
Darus Sholah Jember merupakan wadah kelulusan dari SMP/Mts yang
domisili yang letaknya strategis dan mudah di jangkau, untuk saat ini MA
Darus Sholah Jember memiliki fasilitas antara lain laboratorium IPA,
laboratorium Komputer, fasilitas olahraga, ruang perpustakaan dan koprasi
siswa, sehingga lulus dari MA mempunyai keterampilan yang bisa diasah di
jenjang yang lebih tinggi. Demikian sejarah singkat dapat dijadikan tolak
ukur untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di

Madrasah Aliyah Darus Sholah Jember di masa mendatang.>®

% Hanif,Dokumentasi, Jember,28 Mei 2022.
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2. Profil MA Darus Sholah

Nama sekolah : Madrasah Aliyah Darus Sholah
Nama kepala sekolah . Arif Zainulloh Syahroni, S. Pd.
NSM 131235090023

Status sekolah :  Swasta

Alamat sekolah : JL. Moh. Yamin No. 25
Kelurahan . Tegal Besar

Kecamatan . Kaliwates

Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Bangunan sekolah :  Yayasan

Tahun berdiri : 1997

Jarak kepusat kecamatan : 4Km

Jarak kepusat kota : 10 Km

Terletak pada lintasan . Desa’®

3. Visi dan Misi MA Darus Sholah
a. Visi
Beriman, Berilmu, Berakhlak Mulia dan Beramal Sholih
b. Misi
1) Menanamkan pemahaman ajaran Islam secara kaffah
2) Optimalisasi  pembelajaran dan bimbingan dalam rangka
pengembangan potensi Akademik dan Non Akademik
3) Menumbuh kembangkan minat dan bakat secara optimal melalui

proses pembelajaran terprogram dan terpadu.®’

% Hanif ,Dokumentasi, Jember,28 Mei 2022.
" Vivi ,Dokumentasi, Jember, 28 Mei 2022.
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4. Data Siswa MA Darus Sholah
Tabel 4.1
Data Siswa
MA Darus Sholah Jember
Siswa yang di terima di sekolah ini kenbanyakan berasal dari
kecamatan kaliwates sendiri dan beberapa dari kecamatan lain. Jumlah
siswanya setiap kelas tidak sama setiap tahunya berikut data siswa MA

Darus Sholah Jember.

Jumlah siswa Jumlah siswa Jumlah siswa
Jml.(Kls.10+11+12)
Tahun Ajaran Kelas X Kelas XI Kelas XII
IPA | AGM IPA AGM IPA AGM Jml Siswa
Th.2021/2022 | 20 16 19 21 15 16 107%

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di MA Darus Sholah Jember
Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik maka di
perlukan adanya sarana dan prasana. Tanpa adanya sarana dan prasana atau
sarana yang kurang memadai dapat menghambat proses belajar mengajar di
sekolah. Keadaan sarana dan prasarana sangat perlu dalam kegiatan
pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran agar pembelajaran
berlangsung dengan baik, berikut sarana dan prasarana di MA Darus Sholah

Jember, dijelaskan dalam tabel berikut :

%8vivi ,Dokumentasi, Jember 28 Mei 2022
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Tabel 4.2
Daftar Jenis Sarana dan Prasarana
MA Darus Sholah Jember

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Kamar Mandi Kepala Sekolah 1 Baik
4 | Kamar Mandi Guru 1 Baik
5 | Kamar Mandi Siswa 4 Baik
6 | Ruang Tata Usah (TU) 1 Baik
7 | Musholla 1 Baik
8 | Ruang Kesehatan 1 Baik
9 | Ruang komputer 1 Baik
10 | Sumur 2 Baik
11 | Gudang 2 Baik
12 | Tempat parkir sepeda 1 Baik
13 | Listrik 1 Baik
14 | Perpustakaan 1 Baik™

B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab
sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pola, tema,
kecenderungan dan motif yang muncul dari data.®® Berdasarkan pengumpulan

data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan,

> Vivi,Dokumentasi, Jember 28 Mei 2022
% Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 76.
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dapat dipaparkan data tentang hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan

“Peran Guru Biologi dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun ajaran 2021/2022.”

1. Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember Tahun ajaran 2021/2022

Guru sebagai pendidik adalah membentuk anak- anak yang lebih
baik dalam segi akhlak atau tingkah laku dan bertanggung jawab atas
tindakannya. Tanggung jawab guru adalah amanah yang harus di laksanakan
dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan mengharap ridho Allah SWT.
Tanggung jawab guru adalah keyakinan bahwa setiap tindakanya dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban di sadarkan atas pertimbangan profesi
secara tepat. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peran guru
sebagai pendidik yakni disaat ada siswa yang tidak membawa buku paket
saat pelajaran dimulai sikap guru yakni menyuruh siswa yg lain untuk
berbagi buku dengan teman yang tidak membawa buku paket, serta memberi
peringatan dan kesepakatan kepada siswa yang tidak membawa buku paket
bahwa jika mengulangi hal tersebut maka akan di beri sanksi berupa
hukuman merangkum materi atau membuat mind mapping pada saat itu.
Sebagaimana yang disampaikan Ibu Anis Azizah selaku Guru Biologi MA
Darus Sholah sebagai berikut :

“Saya sebagai guru Biologi harus bertanggung jawab terhadap peserta
didik supaya membentuk anak didik yang lebih baik akan kedisiplinan

dalam mentaati tata tertib dan aturan di sekolah, seperti hal nya ketika ada
siswa yang tidak membawa buku paket saya sebagai guru wajib
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mengingatkan kepada siswa tersebut dan agar siswa yang lain tidak
mencontoh hal tersebut saya dan siswa dikelas membuat kesepakatan
bilamana dari mereka ada yang lupa tidak membawa buku paket maka
akan di beri sanksi yakni membuat mind mapping materi yang telah
disampaikan oleh guru pada pembelajaran Biologi saat itu. Dengan
disiplinnya siswa terhadap tata tertib yang ada maka kelancaran dalam
proses pembelajaran bisa tercapai, seperti permasalahan diatas terdapat
siswa yang tidak membawa buku paket ataupun LKS, namun jika
kedisiplinan diutamakan maka hal itu tidak akan terjadi.”®

Dari wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang di lakukan,
yaitu peran guru sebagai pendidik memang bertanggung jawab untuk
membentuk anak didik yang lebih baik dari segi perilaku dan tingkah laku
sesuai dengan nilai dan norma yang ada di sekolah karena guru sebagai
panutan serta memberikan contoh kepada peserta didiknya.

Hal ini senada disampaikan oleh Bapak Arif, bahwa dalam mendidik
bukan hal yang mudah karena seorang pendidik adalah menjadi panutan,
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Arif selaku kepala sekolah MA
Darus Sholah sebagai berikut :

“Mendidik merupakan hal sangat sulit karena setiap siswa memiliki
karakter yang berbeda-beda, dalam mendidik siswa tentu harus berawal
dari diri kita sendiri bagaimana kita sebagai guru berperilaku sesaui
dengan tata tertib yang ada di sekolah, jika saya melihat Bu Anis sebagai
guru Biologi beliau sudah cukup baik dalam keseharian nya seperti misal
datang dengan tepat waktu, dan selalu mengecek kelengkapan buku yang
akan dibawa untuk proses pembelajaran”®

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Tiara selaku siswi di kelas XI
sebagai berikut :

“ketika mata pelajaran Biologi akan di mulai Bu Anis selalu meminta

untuk mengeluarkan buku paket serta LKS namun tidak semua dari temen-
temen yang membawa buku paket dan LKS.”®

81 Anis Azizah, S. Pd. Wawancara, Jember,19 April 2022.
%2 Arif, Wawancara, Jember, 28 Mei 2022.
%Tiara, Wawancara, Jember, 12 April 2022.
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Pendapat tersebut di perkuat dengan hasil observasi yang di lakukan pada
waktu pembelajaran Biologi, terlihat bahwa ada beberapa siswa yang tidak
membawa buku paket dan LKS serta tidak tepat waktu masuk kelas dan sulit
untuk belajar, ketika pembelajaran berlangsung ada beberapa anak yang tidak
memperhatikan sehingga ketika ditanya guru siswa tersebut kebingungan.

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru sebagai pendidik
dalam mengatasi kesulitan belajar siswayakni guru bertanggung jawab untuk
membentuk anak didik yang lebih baik dan cerdas dengan menyadari besar
tanggung jawab guru terhadap anak didiknya. Bagaimanapun kondisi siswanya
bukan menjadi masalah bagi guru. Tanggung jawab tidak hanya menuangkan
ilmu pengetahuan dalam otak anak didik namun juga akhlak dan kedisiplinan.
berkaitan dengan kedisiplinan guru harus memulai dari diri sendiri untuk
menanamkan rasa disiplin terhadap anak ketika ada siswa yang sulit belajar dan
yang bermasalah lainya memberikan tugas dan diberikan hukuman yang
mendidik supaya peserta didik terbiasa dengan aturan aturan sekolah, selain itu
anak akan merasa bahwa harus selalu mengikuti aturan dan mendengarkan
pembelajaran di kelas sehingga terhindar dari hal hal yang buruk.

. Peran Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022

Peran guru sebagai pengajar adalah memberikaan pengajaran,

menyiapka materi, serta memberikan contoh menghubungkan sesuatu yang

sedang di pelajari peserta didik dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,
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agar peserta didik menjadi paham apa yang di pelajarinya. Sesuai dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat guru menanyakan kepada
siswa apakah merka paham dengan materi tersebut dan disaat itulah terdapat
seorang siswa yang masih belum memahami materi yang telah di sampaikan
oleh guru, dengan adanya permasalahan tersebut sikap Bu Anis sebagai guru
Biologi yakni mengulang secara singkat pada bagian materi yang tidak di
mengerti dengan mengambil contoh pada kehidupan sehari-hari . Sebagai
pengajar, guru berusaha semaksimal munkin membuat metode pembelajaran
Biologi yang lebih kreatif dan kritis sehingga lebih mudah di pahami oleh
peserta didik. Hal tersebut sebagaimana disampaikan ibu Aniz Azizah guru
Biologi:
“Sebagai pengajar yang terpenting Yyaitu merencanakan program
pengajaran seperti membuat RPP , menyampaikan ilmu terhadap peserta
didik, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi, berusaha
lebih terampil dan telaten menjelaskan dengan contoh disekitar kita agar
siswa mengerti apa yang dijelaskan guru, bila ada siswa yang masih belum
paham saya berusaha menjelaskan kembali materi tersebut terkadang juga
saya menyuruh siswa untuk mencari literasi berupa informasi yang
berkaitan dengan materi, melaksanakan ulangan harian serta ujian
semester. memberi contoh tetapi tidak melenceng dari materi ini hal yang
sulit karena harus pintar dalam mengelola bahasa agar peserta didik yang
kesulitan belajar dapat memahami materi yang di sampaikan. Dan dengan
berbagai macam macam karakter maupun pengetahuan seorang guru

memberikan tugas tambahan ataupun remidial bagi peserta didik ketika
hasil belajar peserta didik di bawah rata-rata.”®

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan bahwa dalam mengajar guru menyampaikan indicator
pembelajaran, mengulang kembali materi bila ada siswa yang tidak paham

dengan cara menyampaikan materi di selingi dengan kenyataan yang ada di

% Anis Azizah, Wawancara, Jember, 19 April 2022.
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kehidupan sehari-hari seperti saat pembelajaran sistem regulasi manusia sub
bab NAPZA, guru mencontohkan kehidupan manusia yang ketergantungan
penyalahgunaan narkotika, demikian guru memberi contoh dari materi
tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari hari.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Arif sebagai

berikut :

“saya sebagai kepala sekolah hanya bisa mendukung dan memotivasi guru

yang ada disekolah ini. Bagaimana cara mengajar guru dan bagaimana

cara mengatasi siswa yang sulit dalam belajar, guru harus mampu mencari

jalan keluar dalam menjelaskan materi yang menurut siswa sulit untuk di

pahami. Untuk guru Biologi saya rasa sudah cukup baik dalam

menjalankan peran nya sebagai pengajar, dimana Bu Anis selalu berusaha

sebaik munkin memberikan materi, menyiapkan media pemeblajaran saat

di laboratorium serta memberikan remidial dan LKS pada siswa yang nilai

nya di bawah rata-rata.”®

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang di

lakukan pada saat pembelajaran Biologi di kelas XI memang benar ketika
dalam pembelajaran guru sebagai pengajar telah menggunakan fasilitas yang
disediakan seperti LCD proyektor agar lebih mudah dalam menyampaikan
materi, menyampaikan indicator yang harus di capai kepada siswa,
menjelaskan kembali materi dengan contoh agar mudah dipahami oleh
siswa, serta menyuruh siswa meakukan browsing internet untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan materi saat itu. Sebagaimana dijelaskan
oleh Noval Siddiq siswa kelas XI IPA, berikut ini :

“Pembelajaran Biologi ini menurut saya sedikit rumit, banyak hafalan nya

juga banyak bahasa asing yang terkadang sulit diucapakan bahkan

diingat,namun guru selalu mempunyai inovasi yang bisa membuat siswa
menjadi lebih paham dengan mengambil contoh dikehidupan sehari-hari,

% Arif Zainulloh, Wawancara, Jember,28 Mei 2022.
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terkadang juga Bu anis menyuruh siswa untuk browsing mencari informasi
mengenai materi di saat itu

Pendapat tersebut di kuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan
pada saat pembelajaran Biologi dikelas XI memang pada saat kegiatan
pembelajaran guru mendefinisikan materi secara jelas serta di selingi dengan
pertanyaan kepada siswa apakah siswa sudah paham atau belum pada materi
tersebut. Selain menanyakan kepada siswa terkadang guru juga menyuruh
siswa mencari literasi berupa informasi yang berkaitan dengan materi saat
itu serta menggunakan latihan soal diakhir BAB sehingga siswa lebih
memahami tentang materi tersebut.

Berdasarkan beberapa penyajian data dianalisis hasilnya bahwa peran
guru sebagai pengajar adalah menyusun RPP, melaksanankan pembelajaran,
melaksanankan ujian serta ulangan harian, memberi tugas, serta
melaksanakan remedial bagi peserta didik yang nilai di bawah rata-rata dan
memberikan materi kemudian menghubungkan sesuatu yang sedang di
pelajari peserta didik dengan suatu yang telah di ketahuinya dengan
memberikan contoh sesuai dengan realita yang ada di lingkungan, seorang
guru di tuntut untuk terus menambah pengetahuan supaya pengetahuan yang
dimilikinya bisa dikembangkan oleh peserta didik sehingga guru yang
bertugas menyampaikan materi berusaha membuat sesuatu menjadi jelas
bagi peserta didik, dan berusaha menjadi terampil dalam menyampaikan
materi agar siswa mudah dan tidak jenuh dalam proses belajar. Berkaitan

dengan mendefinisikan atau meletakan sesuatu yang di pelajari secara jelas

®Noval siddig, Wawancara, Jember. 12 April 2022
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dan sederhana. Guru dituntut untuk menjelaskan materi secara sederhana
dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik, yang paling penting guru
harus telaten dan sabar untuk menyederhanakan materi yang sedang di
pelajari, ini merupakan tugas yang harus dilakukan dan diamalkan kesiswa
agar mudah di pelajari dan dapat bermanfaat.
. Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember tahun pelajaran 2021/2022

Guru sebagai pembimbing senantiasa dapat menjalin hubungan yang
baik dengan peserta didik, ketika pembelajaran berlansung guru dapat
melihat langsung keterlibatan peserta didik, yang terpenting peserta didik
ketika pembelajaran berlangsung tidak hanya jasmaninya yang terlibat
melainkan psikologis juga saling menyesuaikan. Sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan telah ditemukan bahwa terdapat siswa yang
kurang konsentrasi dengan proses pembelajaran serta siswa yang tidak
membawa buku paket, siswa yang kurang konsentrasi ditunjukkan dengan
sikap yang cuek dan ketika disuruh mengerjakan soal di papan tulis siswa
tersebut diam saja, guru sebagai pembimbing di saat mengajar yakni
berusaha mengembalikan fokus siswa tersebut dengan cara menghampiri
siswa tersebut dan ditanya apa yang sedang dia pikirkan dan diminta untuk
kembali fokus. Ketika ada siswa yang tidak membawa buku paket maka
tindakan yang dilakukan oleh guru Biologi di MA Darus Sholah yakni

memberi pinjaman sumber belajar kepada siswa seperti buku rangkuman
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materi, literasi , menyuruh siswa untuk berbagi buku sesama teman, dan
menyuruh siswa yang tidak membawa buku paket untuk meminjam buku di
perpustakaan sekolah. Sebagai pembimbing guru juga harus senantiasa
memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah. Bila ada
siswa yang belum paham akan materi yang disampaikan tindakan yang
dilakukan guru yaitu menyuruh siswa tersebut untuk bertanya kepada teman
sebaya nya namun jika tetap belum paham disitulah peran guru sebagai
pembimbing menjelskan kembali materi yang belum dipahami.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Anis azizah selaku guru Biologi
sebagai berikut :

“dalam proses pembelajaran pasti ada kesulitan belajar seperti kurang nya
konsentrasi siswa, siswa yang tidak membawa buku paket. Sebagai guru
harus membina hubungan baik dengan anak didiknya supaya membentuk
anak didik yang lebih baik. Guru sebagai pembimbing adalah memberikan
motivasi, pengayoman, mengarahkan, dan memberi petunjuk terhadap
siswa untuk mencapai pemahaman, juga guru harus senantiasa
memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah, seperti
saat ada siswa yang tidak fokus saat pembelajaran disitu saya langsung
menyuruh nya untuk menjawab soal yang saya tulis di papan tulis akan
tetapi siswa tersebut tidak bisa menjawab, ketika ada siswa yang lupa tidak
membawa buku paket dan siswa yang masih belum paham akan materi
yang saya sampaikan. Disaat itu saya menyuruh siswa untuk pinjam buku
paket di perpustakaan, menyuruh siswa yang membawa buku untuk
berbagi buku dengan anak tersebut, terkadang juga saya meminjamkan
literasi ataupun rangkuman materi kepada siswa yang tidak membawa
buku. Jika ada siswa yang belum paham saya selalu menyuruh siswa
tersebut untuk bertanya kepada teman yang lain agar rasa ingin tahu
mereka semakin berkembang, jika sudah mentok siswa tersebut masih
belum paham juga disitulah saya mengulang kembali materi yang belum di
pahami dengan mengaitkan nya di kehidupan sehari-hari. Alhamdulillah
dengan tindakan-tindakan tersebut siswa yang biasa nya sering membuat
kesalahan saat ini berangsur membaik jika diberi pertanyaan dan dsuruh
maju kedepan siswa tersebut bisa menjawab”®’

% Anis Azizah, Wawancara, Jember, 19 April 2022.
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Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan
yaitu ketika pembelajaran Biologi terdapat siswa yang tidak membawa buku
paket, siswa yang tidak konsentrasi saat pembelajaran, ada pula siswa yang
tidak paham ketika sudah dijelaskan materi dan disinilah peran guru sebagai
pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yak menyuruh siswa
yang tidak membawa buku paket untuk meminjam buku di perpustakaan,
menyuruh siswa yang membawa buku untuk berbagi buku dengan teman
yang tidak membawa buku, dan terkadang guru meminjamkan sebuah
sumber belajar berupa literasi ataupun rangkuman materi kepada siswa yang
tidak membawa buku paket tersebut.

Jika ada siswa yang belum paham akan materi yang disampaikan
guru akan menyuruh siswa tersebut untuk bertanya kepada siswa yang ada
di kelas tersebut namun jika belum paham juga disinilah peran guru sebagai
pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar dengan menjelaskan kembali
materi yang belum dipahami dengan mengaitkan contoh pada kehidupan
sehari-hari. Dan bilamana ada siswa yang kurang konsentrasi maka guru
menghampiri siswa tersebut dan ditanyakan apa yang difikirkan serta
diminta untuk kembali fokus. Berdasarkan keterangan Bapak Arif di ketahui
sebagai guru Biologi beliau senantiasa memberi bimbingan kepada para
siswanya bagaimana cara belajar dikelas, memotivasi siswanya, sebagai
hasil wawancaranya berikut :

“kepala sekolah hanya bisa memantau perkembangan anak didiknya
memang itu kewajiban guru membina siswa, karna menyalurkan ilmu pada

murid memberikan motivasi sebenarnya bukan pekerjaan yang sulit, guru
mempunyai ilmu pengetahuan yang luas bisa sajakah dikatakan sebagai
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pendidik, tetapi yang susah membina murid dalam pembelajaran supaya
menjadi manusia yang disiplin dalam segala aturan agar pembelajaran
didalam kelas dapat berjalan dengan lancar pasti bukan pekerjaan yang
gampang, disinilah peran guru Biologi sebagai pembimbing yang sangat
penting”®®

Pendapat tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan, yaitu
pemberian bantuan memotivasi, mengarahkan, mengayomi terhadap
individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang di butuhkan
untuk melakukan penyesuain diri secara maksimal terhadap sekolah,
keluarga serta masyarakat.

Hal tersebut juga di jelaskan oleh Ilham kelas X1l mengungkapakan
bahwa:

“menurut kami sebagai siswa bahwasanya pelaksanaan pembelajaran guru
membimbing sangat baik, selain membimbing beliau tidak bosan bosanya
untuk memberi motivasi dan mengulang kembali materi kepada kami jika
kami tidak paham, Bu Anis juga pernah memberi pinjaman buku kepada

siswa yang tidak membawa buku paket saat pelajaran Biologi namun lebih
sering menyuruh siswa untuk meminjam buku di perpustakaan”.®®

Sebagai pendapat yang disamapaikan oleh Ilham tidak jauh berbeda
dengan yang diungkapkan oleh Novita selaku siswa dari kelas X1l Yaitu :

“sebagai siswa sangat senang karena guru Biologi ini dalam membimbing
kita selayaknya sebagai anaknya sendiri dan tidak lupa selalu memberikan
arahan bimbingan motivasi kepada kami dalam proses pembelajaran ketika
salah satu dari kami ada yang tidak membawa buku maka Bu Anis
menyuruh Kita untuk saling berbagi buku, jika ada teman yang tidak
konsentrasi maka Bu Anis langsung menegur dnegan menyuruh maju
kedepan dan di beri pertanyaan serta diingatkan untuk kembali fokus.”"

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada

saat pembelajaran Biologi kelas XII adalah guru memberikan arahan

% Arif Zainulloh, Wawancara, Jember,28 Mei 2022.
1lham, Wawancara, Jember, 28 Mei 2022
"Novita, Wawancara, Jember,28 Mei 2022
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motivasi dan pendekatan pada proses belajar mengajar di kelas supaya tidak
ada lagi kesulitan dalam belajarnya.

Berdasarkan beberapa penyajian data dianalisis hasilnya bahwa peran
guru, baik sebagai pengajar maupun pembimbing pada hakikatnya saling
berkaitan satu dengan yang lainya. Dengan kata lain kedua peran tersebut
dilaksanakan secara berkesinambungan , berbeda tetapi menjadi satu. peran
guru sebagai pembimbing adalah guru harus membina hubungan yang baik
pada anak didiknya supaya membentuk anak didik yang lebih baik. Dalam
kegiatan pembelajaran guru harus selalu memotivasi, menganyomi, memberi
arahan serta memberi jalan keluar pada permasalahan yang ada. melihat
keterlibatan peserta didik jadi ketika pembelajaran bukan hanya jasmaninya
saja tetapi mereka harus terlibat secara psikologisnya memang itu sudah
kewajiban guru untuk membina siswa, karena menyalurkan ilmu pada murid
sebenarnya bukan pekerjaan yang sulit, guru mempunyai ilmu pengetahuan
yang luas bisa saja dikatakan sebagai pendidik, tetapi yang susah adalah
ketika membina murid supaya menjadi manusia berkarakter baik dan
mengerti pasti bukan pekerjaan yang gampang.

Tabel 4.3
Rangkuman Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian

1 |Peran Guru Biologi | Guru sebagai pendidik harus memiliki
sebagai Pendidik dalam | kepribadian yang kuat yang menjadikan
Mengatasi Kesulitan | nya sebagai panutan bagi para siswanya
Belajar Siswa Pada Mata | juga bertugas untuk mengarahkan peserta

Pelajaran Biologi di MA | didik pada tingkat kedewasaan yang
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
Darus Sholah Jember | berkepribadian baik. Sebagai pendidik
Tahun Pelajaran | ketika ada siswa yang melanggar aturan
2021/2022 seperti tidak membawa buku saat

pelajaran Biologi maka tindakan yang
dilakukan oleh guru yakni membuat
kesepakatan dengan menyuruh siswa
tersebut untuk membuat mind mapping
materi pada saat itu.

2 |Peran Guru Biologi | Seorang guru membuat RPP,
sebagai Pengajar dalam | melaksanakan program yang telah
Mengatasi Kesulitan | disusun, memberikan pengajaran,
Belajar Siswa Pada Mata | materi,melaksanakan  penilaian, guru

Pelajaran Biologi di MA

Darus Sholah Jember
Tahun Pelajaran
2021/2022

menyampaikan indikator pembelajaran
yang harus dicapai siswa, serta memberi
contoh atau menjelaskan sesuatu yang
sedang di pelajari peserta didik dengan
sesuatu yang telah diketahui. Seperti
permasalahan yang ada diatas ketika ada
siswa Dbelum paham akan materi yang
disampaikan maka tugas guru yakni
mengulas secara singkat, mencari literasi
internet berkaitan

atau informasi di




67

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
dengan materi yang telah disampaikan
dengan mengambil contoh dikehidupan
sehari-hari agar siswa lebih mudah
paham.
3 |Peran Guru Biologi | Guru dapat melihat keterlibatan peserta
Sebagai Pembimbing | didik ketika pembelajaran. Sebagai
dalam Mengatasi | pembimbing adalah memberikan

Kesulitan Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran

Biologi di MA Darus
Sholah Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022

motivasi, pengayoman, mengarahkan dan
memberi petunjuk terhadap siswa untuk
mencapai pemahaman dan pengarahan
diri yang di butuhkan untuk melakukan
diri

penyesuaian secara maksimum

terhadap  sekolah, keluarga, serta
masyarakat . seperti permasalahan diatas
ketika pembelajaran berlangsung
terdapat siswa yang tidak membawa
buku paket, siswa yang tidak konsentrasi
saat guru menyampaikan materi, serta
ada siswa yang belum paham dengan
materi yang disampakan. Disinilah peran
guru  sebagai

pembimbing  yakni

memberikan pinjaman buku atau literasi
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No Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

kepada siswa yang berkaitan dengan
materi saat itu, jika siswa tidak
konsentrasi maka guru menghampiri
siswa dan menyuruh maju kedepan untuk
menjawab pertanyaan serta diingatkan
untuk kembali fokus. Dan jika ada siswa
yang belum paham maka guru menyuruh
siswa tersebut untuk bertanya kepada

teman sebayanya.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dalam pembahasan temuan ini

akan diungkapkan tentang Peran Guru Biologi dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022.

1. Peran Guru sebagai pendidik dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siwa

Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun

Pelajar 2021/2022

Berdasrkan paparan data yang telah dianalisis tersebut bahwa guru

Biologi sebagai pendidik dalam Mengatsi Kesulitan Belajar tidaklah mudah

guru tidak hanya tahu tentang materi yang diajarkan akan tetapi guru harus

memiliki kepribadian yang kuat yang menjadikan nya panutan bagi para

peserta didik di sekolah. Guru merupakan salah satu panutan dan menjadi

contoh untuk peserta didiknya permasalahan terkait guru sebagai pendidik
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tersebut adalah mendidik peserta didik untuk mengarahkan pada tingkat
kedewsaaan yang berkepribadian sempurna.

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang di kembangkan oleh
mulyasa,yaitu :

Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma, moral dan sosial serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut, guru juga harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakan dalam pembelajaran di sekolah,
dan dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan temuan yang telah sesuai dengan teori tersebut dapat di
ketahui guru dapat membentuk anak didik dari segi akhlak maupun tingkah
laku serta bertanggung jawab terhadap semua tindakanya disekolah maupun
dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan nilai dan norma.

Selanjutnya yang dihadapi oleh guru terkait dengan kedisiplinan ini
memang guru harus memulai dari dirinya sendiri dari berbagai tindakan
yang dilakukan maka siswa akan juga akan mengikutinya.

Temuan tersebut juga sesuai dengan teori yang di kembangkan oleh
Mulyasa, yaitu;

“Barkaitan dengan kedisiplinan guru harus mematuhi berbagai
peraturan secara tertib secara konsisten atas kesadaran profesional, karena

mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik disekolah,
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terutama dalam peroses pembelajaran agar anak menjadi patuh terhadap
aturan aturan yang ada di sekolah”.”

Berdasarkan temuan yang sesuai dengan teori tersebut dapat di
ketahui memang dalam menerapkan kedisiplinan ini berawal dari gurunya
sendiri. Kedisiplinan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena
bukan hanya untuk menjaga suasana belajar dan mengajar berjalan dengan
lancar yang mendukung nilai menjadi baik, juga menciptakan pribadi yang
kuat bagi setiap siswa.

2. Peran Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022

Berkaitan dengan peran guru sebagai pengajar adalah memberikan
materi menganalisis membahas masalah yang telah di pelajari peserta didik
dengan materi sudah pernah di pelajari sebelumnya ini penting karena untuk
mengulas kembali materi pembelajaran yang lalu disertai dengan
memberikan tambahan pengalaman yang sesuai dengan materi tersebut.

Temuan tersebut sesuai dengan teori Mulyasa yakni;

Guru membantu peserta didik yang sedang sulit untuk belajar dan
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum dipelajarinya,
membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang di pelajari.
Untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan guru dalam

pembelajaran yakni membuat ilustrasi, menyesuaikan metode pembelajaran,

™ 1bid,37
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mendefinisikan, bertanya, merespon, menganalisis, mendengarkan
mensistesis, dan menyediakan media.

Berdasarkan temuan tersebut dapat di simpulkan bahwa guru sebagai
pengajar ketika kegiatan pembelajaran guru merelevansi materi yang sudah
pernah di pelajari dengan sesuatu yang di pahami peserta didik artinya guru
menjelaskan ulang materi yang sudah dengan materi yang akan di bahas
pada kenyataan yang ada di lingkungan maka siswa akan lebih jelas. Bila
ada siswa yang belum paham tindakan awal guru akan menyuruh siswa
tersebut untuk bertanya kepada teman sebaya nya untuk mengembangkan
rasa ingin tahu siswa tersebut dan bila siswa tersebut masih belum paham
juga maka dalam mengajar guru menyampaikan materi di selingi dengan
kenyataan yang ada dilapangan seperti materi system regulasi manusia sub
bab NAPZA, dengan itu guru memberi contoh dari materi tersebut dikaitkan
dengan kehidupan sehari hari. Dengan tindakan dan peran guru sebagali
pengajar yang telah dilakukan dapat membentuk siswa menjadi lebih paham
akan materi yang disampaikan.

. Peran Guru sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022

Peran sebagai pembimbing yaitu ketika terdapat siswa yang tidak
membawa buku paket, terdapat siswa yang tidak paham akan materi, dan
ada siswa yang tidak berkonsentrasi saat pembelajaran. Disitulan peran guru

sebagai pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar yang ada yakni
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menasehati dan memberi solusi seperti menyuruh siswa meminjam buku di
perpustakaan atau memberi sisiwa tersebut buku rangkuman atau literasi
yang dimiliki oleh guru, bila ada siswa yang tidak berkonsentrasi saat
pembelajaran maka tindakan yang dilakukan oleh guru yakni menegur
dengan cara di menyuruh siswa itu untuk menjawab soal di dpean kelas dan
di beri peringatakn untuk fokus pada materi yang disampaikan.

Temuan tersebut sesuai dengan teori Mulyasa yang di kembangkan
oleh Imron Fauzi yaitu:

Guru sebagai pembimbing harus melibatkan peserata didiknya dalam
pembelajaran, dan terpenting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan
belajar itu tidak hanya jasmaniah, tetapi mereka harus teribat secara
psikologis, dengan kata lain, peserta didik harus dibimmbing, diayomi,
dimotivasi, mengarahkan, untuk mendapatkan pengamanan dan membentuk
kompetensi yang akan mengantarkan mereka mencapai tujuan, dalam
setiap hal peserta didik harus belajar untuk itu harus memiliki pengalaman
dan kompetensi yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.”

Berdasarkan temuan yang sesuai dengan teori tersebut dapat
diketahui bahwa guru sebagai pembimbing siswa agar dapat menemukan
potensi yang dimilikinya, membimbing siswa agar dapat mencapai dan
melaksanakan tugas-tugas sebagai siswa sehingga guru melihat keterlibatan

siswa dalam pelajaran.

"2 Imron Fauzi, Etika profesi keguruan (Jember, Delta Fotocopy Digital, 2017), 60-61.
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Berkaitan dengan peran guru sebagai pembimbing adalah ketika
memberikan penilaian terhadap siswa, penilaian terhadap kepribadian
diutamakan dari pada penilaian ketika guru memberikan tugas atau tes.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang di
kembangkan oleh Oemar Hamalik yaitu:

Sebagai pembimbing adalah proses bemberian bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang di butuhkan
untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah,

keluarga, serta masyarakat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan tentang Peran Guru Biologi dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022 guru sebagai pendidik yakni memberikan contoh
keteladanan atas kesadaran profesional kepada peserta didik yakni dengan
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah agar taat terhadap peraturan
dan tata tertib dengan cara memberi peringatan atau berupa hukuman
ringan yang mendidik, dalam menanamkan kedisiplinan guru harus
memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.

2. Peran Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022 adalah memberikan pengajaran, materi, memberikan
contoh, menjelaskan materi secara jelas dan sederhana serta membuat
latihan soal.

3. Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah memberikan motivasi, pengayoman,

mengarahkan dan memberi petunjuk terhadap peserta didik untuk mencapai
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pemahaman dan pengarahan diri yang di butuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta

masyarakat.

B. Saran-saran
Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa
saran yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Kepala MA Darus Sholah
a. Mengecek secara berkala fasilitas untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran di MA Darus Sholah , karena input yang baik akan
menghasilkan output yang maksimal apabila diberikan sarana yang baik.
b. Mengontrol secara berkala pelaksanaan pembelajaran khususnya mata
pelajaran Biologi.
2. Guru Biologi
a. Melaksanakan pembelajaran Biologi dengan baik. yaitu dengan
melaksanakan secara obyektif dan berkelanjutan serta sesuai dengan
aturan pemerintah.
b. Menerapkan metode-metode pembelajaran yang lebih kreatif untuk

menggali potensi siswa .



DAFTAR PUSTAKA

Ahmat, Oshin. Peran Guru Biologi Dalam Meningkatkam Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Lintas Minat Biologi Kelas X1 IPS Ddi SMA Negeri 9
Ambon. IAIN Ambon, 2019.

Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

Arikuntoro, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta, 2002.

Arikuntoro, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta. 2002.

Burhan Bungin. Analisa Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press, 2012.

Deka, Khairil, dan Yuli Amalia. Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Biologi di Kelas XI SMA Negeri 1 Meureubo
Kabupaten Aceh Barat.Bionatural. Vol. 7, No. 2, 2020.

Dinata, Sukma. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007.

Fauzi Imron. Etika Profesi Keguruan. Jember : Delta Fotocopy Digital. 2017.

Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensido,
2009.

Hasan, Chalijah. Dimensi Dimensi Psikologi Pendidikan. Surabaya: Al Ikhlas,
1994.

Islamuddin, Hariyu. Psikologi Pendidikan. Jember: Stain Jember Press, 2011.

Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010.

Mahmud. Petode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia, 2011.

Mapan Drajad dan Ridwan Efendi. Etika Profesi Guru,Bandung: Cv Alfabeta,
2014.

Miles, M.B, Huberman,A.M, dan Saldana, J. Qualitative Data Analysis,
AMethods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publication, Terjemahan
Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-Press, 2014.

Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012.

76



77

Mujtahit. Pengembangan Profesi nGuru. Malang: UIN Malang Press, 2009.
Mulyasa E. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Rosdakarya, 2008.

Mundir. Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jember: STAIN Jember
Press, 2013.

Muslimah, Lilies, dan Gamar. Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas X IPA Pada Pembelajaran Biologi Di MAN 1 Palu. Journal Of
Biology Science and Education (JBSE), Vol. 7, No. 1, 2019.

Permendikbud RI. 16 Tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran. Jakarta, 2007.

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 2012.

Rafik, Ainur. Pendidikan Islam dalam Sisdiknas.Jember:STAIN Jember Press,
2013.

Sabaniah, Dadan, dan Siti Khozanatu Rohmah. Peran Guru Dalam Pelaksanaan
Jarak Jauh di Tengah Wabag Covid -19. Jurnal llmiah Pendidikan, Vol. 2,
No. 1, 2021.

Sholichin, Mochlis. Psikologi Belajar. Surabaya: CV.Salsabila Putra Pratama:
2013.

Soamole, Reni. Peran Guru Biologi Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
di SMA negeri 9 Ambon.FTIK IAIN Ambon, 2019.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta,
2013.

Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007.

Suohatiningrum, Jamil. Guru Profesional. YogY akarta:Ar-Ruzz Media, 2013.
Suparlan, Suhartono. Wawasan Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008.
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003

Tim penyusun. Pedoman Penulisa Karya llmiah. Jember: UIN Haji Achmad
Siddig Jember, 2021.

UU RI. 20 Tahun. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sinar Grafika,
2003.



MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode penelitian Fokus Masalah
Peran Guru (1. Peran Guru| 1. Pendidik a. Bertanggung 1. Wawancara  [L. Pendekatan . Bagaimana Peran Guru
Biologi Dalam | Biologi. jawab a. Kepala penelitian Kualitatiff Biologi sebagai Pendidik
Mengatasi b. Berwibawa Sekolah Deskriptif dalam mengatasi kesulitan
Kesulitan c. Dewasa dan b. Guru Biologi2. Subyek penelitian: belajar siswa pada mata
Belajar  Siswa mandiri c. Siswa Purposive Sampling| pelajaran Biologi di MA
Pada Mata d. Disiplin 2 Dokumentasi Darus Sholah Jember Tahun

Pelajaran 3. Teknik Pelajaran 2021/2022 ?
Biologi di MA pengumpulan data 2. Bagaimana Peran Guru
Darus  Sholah 2. Pengajar a. Membuat . Biologi sebagai pengajar
Jember  Tahun ilustrasi a. Observasi dalam mengatasi kesulitan
Pelajaran b. Menganalisis b. Interview/ belajar siswa pada mata
2021/2022 c. Bertanya wawancara pelajaran Biologi di di MA
c. Dukumentasi Darus Sholah Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022 ?
3.Pembimbing |a. Mengayomi 4. Teknik analisis: . Bagaimana Peran Guru

b. Mengarahkan a. Pengumpulan Biologi

C. memotivasi

a. Diagnosis
b. Prognosis
c. Remedial

. Keabsahan

data
b. Data Reduction
c. Data Display
d. Conclusion

data
menggunakan
triangulasi  sumber

dan teknik.

sebagai Pembimbing dalam
mengatasi kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran
Biologi di di MA Darus
Sholah  Jember  Tahun
Pelajaran 2021/2022 ?

8.
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MA Darus Sholah
Wawancara kepada Guru ; T -
6 19 April 2022 | Biologi Ibu Anis Azizah, S. -
Pd o
MA Darus Sholah
Wawancara kepada kepala Teemne
7 28 Mei 2022 sekolah Bapak Arif Zainulloh -
Syahroni , S. Pd
!
| Meminta data (Sejarah MA Darus Sholah
singkat berdirinya, Visi, Misi | Jember .
8 28 Mei 2022 Tujuan MA Darus Sholah

Jember, data guru, data

siswa,)
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30 Mei 2022

Meminta Surat Selesai

Penelitian

MA Darus Sholah

Jember

Jember, 13 Juni 2022
Mengetahui,
Kepala MA Darus Sholah Jember

Svahroni, S. Pd.
NIP. 197204142000121001
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis .

2. Situasi dan kondisi MA Darus Sholah Jember.

3. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember

4. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember.

5. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember.

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pendidik dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember..

2. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pengajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember .

3. Bagaimana Peran Guru Biologi sebagai Pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di MA Darus Sholah Jember.

PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil MA Darus Sholah Jember.

2. Data siswa MA Darus Sholah Jember.

3. Foto foto yang berkaitan dengan penelitian.



85
GALERI DOKUMENTASI KEGIATAN

MA DARUS SHOLAH JEMBER

Profil Gedung MA Darus Sholah




Wawancara Kepala Sekolah MA Darus Sholah

2022/5/31 09:36

Wawancara Guru Biologi MA Darus Sholah



Proses Belajar Mengajar
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P A

Wawanvara Siswa Kelas X



Wawanvara Siswa Kelas XI

Wawancara Siswi Kelas XII



Mind Mapping yang siswa sebagai hukuman tidak membawa buku paket

Mind Mapping Siswa Sebagai Hukuman Tidak membawa Buku Paket
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Wawancara Kepala Sekolah

o > w0 e

Menururt bapak apa tujuan diadakan nya pembelajaran Biologi?

Factor apa yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar?
Bagaimana peran guru Biologi sebagai pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar?
Bagaimana peran guru Biologi sebagai pengajar dalam mengatasi kesulitan belajar?

Bagaimana peran guru Biologi sebagai pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar?

Wawancara Guru

© N o o B~ w D PE

10.

Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung?
Faktor apa yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar?
Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang ibu sampaikan?
Setelah dilaksanankan ulangan harian, apakah nilai siswa bagus?
Berapa prosentase siswa yang mengalami kesulitan belajar?
Bagaimana kebijakan ponpes Darus sholah pada mata pelajaran Biologi?
Bagaimana kurikulum untuk pembelajaran Biologi di sekolah ini?
Bagaimana peran guru Biologi sebagai :
- Pendidik
- Pengajar
- Pembimbing

Dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut
Metode apa yang ibu gunakan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut?
Upaya apa saja yang ibu tempuh untuk mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran

Biologi?

Wawancara Siswa

A w0 np e

Apa kamu menyukai mata pelajaran Biologi?
Kesulitan apa yang dialami selama proses belajar Biologi?
Kamu dapat memahami jika mata pelajaran Biologi disampaikan seperti apa?

Media apa yang digunakan guru dalam proses mengajar?



© © N o O
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Apakah kamu suka membaca dalam mata pelajaran Biologi?
Kenapa kamu suka membaca dalam mata pelajaran Biologi?
Kenapa kamu tidak suka membaca dalam mata pelajaran Biologi?
Apa yg membuat siswa sulit dalam memahami pelajaran biologi?

Bagaimna sikap guru dalam mengatasi murid yg belum faham biologi?
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LEMBAR OBSERVASI
No | Apek yang Diamati YA TIDAK
1. | membangun sikap religius sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya.
2. | Membangun motivasi peserta didik untuk beljar
3. | Suasana kelas kondusif saat proses pembelajaran.
4. | Terdapat siswa yang tidak tepat waktu saat jam masuk
kelas.
5. | Guru menyampaikan materi secara sistematis
6. | Guru menegur siswa yang masuk tidak tepat waktu
7. | Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tema
yang akan di pelajari.
8. | Siswa tidak masuk kelas tanpa alasan (bolos sekolah).
9. | Mengajak peserta didik berdinamika melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan materi.
10. | Mengkondisikan kelas .
11. | Mengabsen siswa
12. | Mengucapkan salam dan tujuan pembelajaran
13. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pertanyaan
14. | Membimbing siswa untuk lebih paham terhadap materi

yang disampaikan
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14.

Menyajikan suatu masalah

15.

Menekankan siswa agar aktif dalam berpikir kritis

16

Guru memberi peringatan kepada siswa yang tidak

tepat waktu masuk kelas .

17.

Media pembelajaran yang memadai

18.

Penggunaan metode pemebelajaran yang bervariatif
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SatuanPendidikan : MA Darus Sholah

MataPelajaran :Biologi

Kelas/Semester Xl/Ganjil

MateriPokok :Sel

AlokasiWaktu :2x45menit(PertemuanKempat)

A. Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis berbagai bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme transpor membran,

reproduksi, dan sistesis protein

3.1.8Menganalisis mekanisme transpor pasif melalui membran sel (difusi dan osmosis) dari hasil

pengamatan percobaan

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Think Pair and share dan literasi peserta didik mampu
Menjelaskan Mekanisme Tranpor Membran pasif yang terjadi dari contoh sehari-hari dan
mengkomunikasikannya secara lisan dan tulisan melalui hasil eksperimen secara sederhana
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah secara efektif dari materi tentang Sel.
Dengan rasa ingin tahu, kerjasama dan tanggungjawab untuk mengkomunikasikannya di
depan kelas.

C. Langka-Langka Pembelajaran



RENCANA PEMBELAJARAN ( RPP)

Pendahuluan(15menit)

- Orientasi

-Motivasi

- Apersepsi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa

untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru mengupas bawang merah atau jeruk dan
menanya kepada siswa bau apa yang tercium di dalam

ruangan...? Mengapa bisa terjadi demikian ?

Guru menyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran serta penilaian yang akan dilakukan
Guru melakukan apersepsi dengan

meminta siswa menuliskan 1 hal yang

sudah diketahui dan 2 hal yang ingin

diketahui tentang materi yang akan

dipelajari pada 2 potongan kertas yang

berbeda. Siswa menempelkan potongan

kertas tersebut di papan tulis.

KegiatanInti(60menit)

Stimulation

Problem Statement Data

Processing

- Peserta didik diberi tayangan dan bahan bacaan
terkait materi MekanismeTranporMembran
Guru menyediakan mentimun, wortel iris yang

masih segar serta acar mentimun dan wortel.

Siswa secara mandiri mengamati dan
membandingkan tekstur yang segar dan acar serta
mengisi hasil pengamatannya pada lembar kerja
yang telah disiapkan oleh guru

Siswa secara berpasangan menelaskan jawaban
dari lembarkerja secara bergantian

Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan
hasil yang diperoleh dari sharing sesama partnernya
Guru memberikan umpan balik terhadap hasil

penjelasan siswa terkait hasil lembar kerja sisw

96



RENCANA PEMBELAJARAN ( RPP) 97

Verification

Generalization

. _ - Gurubersama siswa membuatsimpulan hasil
KegiatanPenutup(15menit)

Pembelajaran hari ini
- Melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh
mana pembelajaran yang terjadi pada siswa

- Refleksi dan konfirmasi dengan cara siswa
mengisi lembar penilaian diri dan refleksi.

D. Penilaian
1. Afektif : jurnal sikap, observasi (Dengan observasi, dilakukan penilaian sikap
bertanggungjawab, kerja sama dan menghargai pendapat teman setiap siswa baik
dalam individu atau pun kelompok.
2. kognitif :penugasan, tes lisan dan tertulis (Pada akhir pertemuan diberikan post test
untuk mengukur pengetahuan apakah siswa mampu menganalis mekanisme transport

membrane yang terjadi dari peristiwa sehari-hari

3. Psikomotorik: presentasi (Pada akhir pertemuan siswa mengumpulkan lembar kerja
untuk mengukur keterampilan siswa menuliskan laporan hasil pengamatan dan

analisis mekanisme transport membrane yang terjadi dari peristiwa sehari-hari
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Jember, 12 September 2021

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
)
—
—
Arif Zainulloh Syahroni, S.Pd. Anis Azizah, S.Pd

NIP.197204142000121001



Lampiran 1
Lembar penilaian

A.Pengetahuan

IPK Teknik&bentuk Indikator soal
penilain
Dapat menganalisis Tertulis, PG, tertulis Disajikan contoh peristiwa
mekanisme  transport sehari-hari siswa dapat
membrane yang terjadi menganalisis proses transport
dari contoh peristiwa membrane yang terjadi pada
sehari-hari peristiwa tersebut
FETE
BrE 1]
Vakuola

1.Perhatikan gambar hasil praktikum peserta didik tentang transport pasif pada sel tumbuhan berikut!

B adalah sel Timun sebelum diberi perlakuan. A dan C adalah sel yang mendapat
perlakuan perendaman pada larutan yang berbeda konsentrasi selama 5 menit. Penjelasan

terhadap peristiwa yang terjadi adalah. ...

A Mengalami plasmolisis karena berada dalam larutan hipertonis sehingga cairan sel
berosmosis keluar sel

A mengalami krenasi karena berada dalam larutan hipotonis sehingga cairan sel
berosmosis ke luarsel

B mengalami turgid karena berada dalam larutan hipertonis sehingga cairan sel
berosmosis keluar sel

C mengalami plasmolisis karena berada dalam larutan hipertonis sehingga cairan sel
berosmosis ke dalam sel

D mengalami turgid karena berada dalam larutan hipotonis sehingga cairan sel

berosmosis keluar sel

2. Setujuhkan anda jika Tanaman yang diberi pupuk urea sangat pekat tanaman akan
menjadi subur. Jelaskan jawaban Anda.?
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Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi

Setelah kalian belajar diberikan Tabel untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian

pelajari. Jawablah sejujurnya terkait dengan penguasaan materi padaTabel berikut

Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran, terutama pada bagian
yang masih"Tidak".
Bila semua jawaban "Ya", maka Anda dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya.

No | Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah Anda telah memahami konsep osmosis dan
difusi?

2 | Apakah anda telah memahami konsep isotonis,

hipertonis
Dan hipotonis?

3 | Apakah Anda dapat menyebutkan contoh peristiwa

Osmosis dan difusi?

4 | Apakah Anda dapat menganalisis mengapa timun yang
diacar rasanya menjadi asam manis dan teksturnya
lembek?

5 | Apakah Anda dapat menjelaskan alasanyang

Menyebabkan timun yang diacarakan mengeluarkan

air?




Penilaian Sikap

No

Nama Siswa

Aspek Perilaku yang

Dinilai

BS

JJ

DS

Jumla

Skor

Skor
Sikap

Kode
Nilai

Ade Zuhlia Fahlita

75

75

50

75

275

68,75

Adinda Qurrotun Aini

IAhmad Nauval Shiddiq

Dimas Cahyo Romadhon

liman Derajat

Lutfi Hakim

M Tegar Prayogo Tri
\Wahyudi

M. llham Zakariya Yahya

M. Wafiuddin Sirad]

10

Ma’rifatun Risma Shofiana

11

Mega Bintang Dwi Agustin

12

M.Febrian Eka Saputra

13

Muhammad Fikri Imamul
Khofi

14

Novita Domrotuz Zakiana

15

Nuri Fauziyah

16

Sista Arintika

17

Tiara Novita Sari

18

19

20
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Keterangan :
- BS: BekerjaSama

3 Jujur
« TJ: TanggunJawab
- DS :Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengankriteria:
100 = SangatBaik

75 =Baik
50 =Cukup
25 =Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 =400
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 =68,75
4. Kode nilai / predikat:
75,01- 100,00 = Sangat Baik(SB)
50,01- 75,00 =Baik(B)
25,01- 50,00 = Cukup (C)
00,00- 25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingindinilai
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B.Ketrampilan

Rubrik penilaian laporan secara lisan dan tertulis hasil pengamatan dan

analisisnya Laporan lisan

1 [Ade Zuhlia Fahlita

2 |Adinda Qurrotun Aini

3 |Ahmad Nauval Shiddiq

4 |Dimas Cahyo
Romadhon

5 |llman Derajat

6 |Lutfi Hakim

7 |M Tegar Prayogo Tri
Wahyudi

8 |M. Ilham Zakariya
'Yahya

9 M. Wafiuddin Siradj

10 Ma’rifatun Risma

Shofiana

11 [Mega Bintang Dwi
/Agustin

12 [M.Febrian Eka Saputra

13 [Muhammad Fikri
Imamul Khofi

14 [Novita Domrotuz

Zakiana

15 [Nuri Fauziyah

16 [Sista Arintika

17 [Tiara Novita Sari

18

19

20
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Kriteriapenilaian:

Skorl:jelas/sistematis/konsep benar

Skor2:kurang jelas/kurang sistematis/sebgaian konsep kurang
tepat Skor3:tidakjelas/tidak sistematis/konsep tidak tepat

Skor : jumlah skor perolehan/ skor total



Laporan tulis
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No

Namasiswa

Kejelasan dalam
mengemukakan ide

gagasan

Sistematis

Kebenaran

konsep

Penggunaan
Bahasa/EYD

IAde Zuhlia Fahlita

IAdinda Qurrotun
AINi

Ahmad Nauval
Shiddiq

Dimas Cahyo

Romadhon

llman Derajat

Lutfi Hakim

M Tegar Prayogo Tri
\Wahyudi

M. llham Zakariya
Yahya

M. Wafiuddin Sirad]

10

Ma’rifatun Risma

Shofiana

11

Mega Bintang Dwi
/Agustin

12

M.Febrian Eka
Saputra

13

Muhammad Fikri
Imamul Khofi

14

Novita Domrotuz

Zakiana

15

Nuri Fauziyah

16

Sista Arintika

17

Tiara Novita Sari

18
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19

20

Kriteriapenilaian:

Skorl :jelas/sistematis/konsep benar/EYDbenar

Skor2:kurangjelas/kurang sistematis/sebgaian konsep kurang tepat/sebagian EYD
kurang tepat Skor3:tidak jelas/tidak sistematis/konsep tidak tepat/EY D tidak tepat
2. Pembelajaran Remedial danPengayaan

a. Remedial

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa

memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Ulangan Harian Ke
Tanggal Ulangan Harian
Bentuk Ulangan Harian
Materi Ulangan Harian
(KD / Indikator)

KKM
NELiE Nilai | Indikator Bentuk | \jjaj

No Pesert Ulanga | yang Belum Tindak Setelah Keteranga
a n Dikuasai an Remedia | "
Didik Remedi |

al

1

2

3

4

5

6

dst

b. Pengayaan

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut :




Lampiran2
LEMBAR KERJA SISWA
MataPelajaran :Biologi
Kelas/semester X1/ Ganjil
Judul :Mekanisme Transpor Membran

KompetensiDasar

3.1Menjelaskan komponen kimiawi penyusun sel, struktur, fungsi, dan

proses yang berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan.

4.1Menyajikan hasil pengamatan sebagai mikroskopik struktur sel hewan dan

sel tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.

I1. Petunjukbelajar

. Baca secara cermat LKS sebelum anda mengerjakan tugas

. Bacalah buku Biologi kelasXI tentang mekanis metranspor membrane terutama

tentang proses difusi o0smosis

. Bacalah petunjuk dalam LKS dan kemudian diskusikan dengan teman pertanyaan

dalam LKS

. Kumpulkan kepada guru sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara guru

dengan siswa

. Konsultasikan dengan guru jika menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas

IndikatorKompetensiyangakandicapai

Menganalisismekanismetransportmembranepasifyangterjadidaricontohperis
tiwasehari-hari

Mengkomunikasikansecaralisandantertulishasilpengamatandananalisism
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ekanismetransportmembran

IV.MateriPembelajaran

e Mekanisme transpor pada membran adalahproseskeluarmasuknyamolekulmelewati
membranesel.Berbagaimacammolekul, seperti glukosa, oksigen,dan karbondioksida
senantiasa harus melewati membran sel untuk keluar-masuk sel dalam proses

metabolisme.
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PETA KONSEP TRANSPOR MEMBRAN

Stuktur dan Fungsi
Membran
O S s
Mekanisme Transpor Membran terjadi secara

e— -

L~
Transpor Aktif J Transpor Pasif

Meliputi Terdiri atas Mae liputi

e ll P - J | Difusi | Difusi Terfasilitasi Osmosis
i Pengertian
Hipertonis
=S EEEA [roses o | [ s ommone |
i Isotonis ]
Faktor yang mempengaruhi
kecepatan difusi : Hipotonis
UHeiirar Menyebabkan
Partikel
Ketebalan | Tekanan Turgor |

Membran

Luas

Suhu

Transpormembrane

Membran plasma bersifat selektif permeabel (semipermeabel) yang artinya
membran plasma dapat dilalui oleh molekul atau ion
tertentu.Perpindahanmolekul atau ion melewati membran.ada-dua macam, yaitu
transpor.pasif dan transpor aktif. 1) Transpor: pasif adalah perpindahan molekul
atau ion tanpa menggunakan energy. sel. Perpindahan molekultersebutterjadi
secara spontan dari konsentrasi tinggi ke rendah.-Caontoh transpor pasif adalah
difusidanosmosis. 2) Transpor aktif adalah perpindahan molekul atau ion
menggunakan energi dari sel 1tu. Contoh transpor aktif'adalah pompa
ionnatrium(Na+)/kalium (K+), endositosis, dan eksositosis.

Apa perbedaan antara difusi dengan osmosis? Uraian berikut akan membahasproses
terjadinya transpor pasif dan transpor aktif dengan lebih rinci. 1)Difusi adalah
perpindahan molekul-molekul dari konsentrasi tinggi ke
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Konsentrasi rendah baik melalui membran plasma atau pun tidak. Molekul dan
ion yang terlarut dalam air bergerak secara acak dengan konstan. Gerakan acak
ini mendorong terjadinya difusi.

Difusi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu difusi sederhana dan difusi terbantu
(facilitated diffusion). a) Difusi Sederhana Molekul zat dapatberdifusi secara spontan
hingga dicapai kerapatan yang sama dalam suatu ruangan. Sebagai contoh, setetes
parfum akan menyebar keseluruh ruangan (difusigas didalam medium udara).

a. Osmosis
Pada dasarnya, osmosis termasuk peristiwa difusi. Pada osmosis, yang bergerak melalui
membran semi permeabel adalah air dari larutan hipotonis (konsentrasi air tinggi, konsentrasi
zat terlarut rendah) ke larutan hipertonis (konsentrasi air rendah, konsentrasi zat terlarut
tinggi). Contohnya Proses penyerapan air dari tanah masuk ke akar, proses pengupana yang
terjadi di daun, proses keluarnya keringat dan terbentuknya urine.
Ada empat macam keadaan sel akibat peristiwa osmosis, yaitu plasmolisis, turgid, krenasi,
dan lisis.
1)Plasmolisis
Plasmolisis adalah lepasnya membran sel dari dinding sel tumbuhan karena sel berada
dilingkungan yang hipertonis. Air didalam sel akan keluar, sehingga sel kekurangan air.
2)Turgid
Turgid adalah keadaan sel tumbuhan yang mengembang karena sel beradadi lingkungan yang
hipotonis. Air dari luar sel akan masuk ke dalam sel, sehingga sel penuh dengan air. Hal ini
akan mendorong membrane sel melekat ke dinding sel.
3)Krenasi
Krenasiadalahmengerutnyaselkarenaselberadadilingkunganyanghipertonis,  sehingga  sel
kehilangan air.Krenasi terjadi pada sel yang tidakmemiliki dinding sel,sepertisel hewan.
4)Lisis
Lisis adalah pecahnya sel karena sel berada di lingkungan yang hipotonis.Peristiwa ini terjadi
pada sel yang tidak memiliki dinding sel. Ketika banyak air dari luar masuk ke dalam sel, sel
akan mengembang dan akhirnya pecah.
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Larutan hipotonis Larutan isotonis Larutan hipertonis
H0 H,0 H,0
ﬂ Sel hewan
Normal Krenasi
H,O H,0 H,0
Sel tumbuhan
@ ®
Normal Plasmolisis

Gambar 2. Peristiwa osmosis pada sel hewan dan tumbuhanwww.docplayer.info
V. SumberBelajar
e Yusa.2014.BukuSiswaAktifdan KreatifbelajarBiologikelasX1.PT.Grafindo

e https://www.youtube.com/watch?v=ufCiGz75DAK,Biology:Celltransport

e  https://www.youtube.com/watch?v=J5pWH1r3pgU, Cell Membrane Transport -

TransportAcrossAMembrane-HowDoThingsMoveAcross ACellMembrane

V1. Tugas-tugasdanlangkah-langkahkerja

Kegiatanl

1. Ambil potongan timun dan wortel segar. Timbang masing-masing bagi menjadi
2bagian@100 gram. Bagian pertama tidak diberi perlakukan. Bagian 2 timun
danwortel diberi gula 25 gram ,garam 5 gram dan cuka makan 2 ml. Biarkan selama

5menit.

2. Amati teksturdan rasa pada worteldan timun segar serta yang telah diberi gula-
garamdancuka. Tulislahhasilpengamatanmupada tabel 1.1.

3. Apakah terjadi perubahan pada tekstur dan rasa pada Timun wortel perlakuan 2.
Jelaskan analisismu terhadap perubahan yang terjadi!

4. Berdasarkan analisisa diatas,setujukah anda denganpernyataan bahwa makin banyak
diberi pupuk tanama akan makin subur.Jelaskan jawaban anda!
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No | KelompokBahan

tekstur

Rasa

Ket.

1 | ITimundanwortelsegar

2 | HTimunworteldiberigula-garam dan
Cuka

Setujukah anda dengan pernyataan bahwa makin
banyak memberi pupuk,tanaman akan makin subur?

Jelaskan alasan anda dan bagaimanakah sebaiknya

5. Lakukan diskusi dengan teman partnermu tentang hasil pengamatan dan

analisismu. Catat jhal-hal penting yang tidak ditemukan, dalam catatnmu

dengan yang dibagikan oleh temanmu.
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